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KATA PENGANTAR

Untuk mendukung peningkatan perkembangan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) dan meningkatkan daya saing dan daya sanding regional, nampaknya tidak
dipungkiri, bahwa peningkatan mutu pendidikan dan wawasan keunggulan merupakan
landasan utama yang dibutuhkan oleh suatu lapisan masyarakat. Dengan mutu
pendidikan yang lebih tinggi daripada tingkat pendidikan rata-rata masyarakat
sekitarnya (masyarakat regional ASEAN), memberikan peluang yang lebih besar untuk

menjadi subyek pelaku dari pada sebagai obyek.

Pembangunan bidang pendidikan, pemuda dan olahraga merupakan suatu
keniscayaan untuk mewujudkan hal tersebut diatas. Dengan demikian, pembangunan
pendidikan memerlukan upaya peningkatan pendidikan rata-rata penduduk dan juga
peningkatan mutu pendidikan suatu lapisan masyarakat yang mampu menguasai ilmu

pengetahuan dan teknologi.

Meningkatnya pendidikan rata-rata penduduk, mutu pendidikan, dan relevansi
pendidikan dengan kebutuhan pembangunan akan meningkatkan proses
pembangunan masyarakat ekonomi sehingga tingkat kesejahteraan masyarakat akan
meningkat lebih tinggi lagi. Dengan demikian, berbagai tantangan yang mempunyai
skala luas dan sulit dibayangkan di masa depan, seperti terbukanya perdagangan
bebas ASEAN, perdagangan bebas Asia Pasifik (APEC), dan perdagangan bebas dunia
(WTO) akan dapat dihadapi.

Mutu pendidikan ditingkatkan melalui berbagai cara dan upaya, antara lain
dengan melengkapi buku, alat-alat laboratorium, perpustakaan, dan sarana pendidikan
lainnya, melengkapi jumlah dan meningkatkan kemampuan guru, termasuk
meningkatkan kemampuan kepala sekolah sebagai pengelola sekolah, merupakan

suatu cara lain untuk meningkatkan mutu pendidikan.



Demikian pula mutu pendidikan dapat ditingkatkan melalui quality control
untuk menjamin lulusan yang baik (mutu output) dan quality assurance untuk
menghindari lulusan yang tidak memenuhi standart minimum (mutu proses). Relevansi
pendidikan dengan kebutuhan pembangunan perlu lebih disesuaikan lagi.
Pembangunan berlangsung sangat cepat membawa berbagai perubahan di segala
bidang. Pendidikan harus juga bisa mengantisipasi perubahan-perubahan tersebut dan

menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan tersebut pada saat yang tepat.

Dokumen Rencana Kerja SKPD (Renja SKPD) Dinas Pendidikan Tahun 2025
merupakan dokumen perencanaan yang menjabarkan atau menguraikan
"pembabagan” tahun keempat dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPIMD) Kabupaten Kediri dan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pendidikan Tahun
2021-2026. Demikian Rencana Kerja SKPD (Renja SKPD) Dinas Pendidikan Tahun
2025, semoga bermanfaat mengantarkan putra bangsa dalam menyiapkan masa

depannya.

Kediri, - - 2024

KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KABUPATEN KEDIRI,

Dr. MOKHAMAT MUHSIN, M.Pd
Pembina Utama Muda
NIP. 19670520 19941212 1 004
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pembangunan pendidikan, pemuda dan olahraga pada hakekatnya, merupakan
proses pembangunan sosial-ekonomi dan budaya untuk menuju kehidupan
masyarakat yang lebih sejahtera lahir maupun batin. Menyadari hal tersebut,
pendidikan di Indonesia telah dijadikan program prioritas sejak negara ini berdiri. Para
pendiri negara (founding father) telah menetapkan pendidikan sebagai hal yang sangat
penting. Hal ini dapat diperhatikan pada Pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD)
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang menyatakan bahwa salah satu tujuan
Negara Republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Artinya bahwa
setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai
dengan minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang status sosial, ras, etnis,

agama, dan gender.

Perubahan global yang sedang berjalan saat ini, merupakan suatu revolusi
yang melahirkan suatu gaya hidup baru, yang dilandasi oleh persaingan sehingga
meminta masyarakat dan organisasi yang terlibat di dalamnya, termasuk organisasi
kependidikan membenahi diri mengikuti berbagai perubahan cepat yang
terjadi.Perubahan global tersebut minimal memberikan empat ciri, yaitu:

1. Dunia tanpa batas (borderless world);

2. Kemajuan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi dan implementasi serta
dampaknya terhadap kehidupan manusia;

3. Kesadaran dan kewajiban asasi manusia (human rights and obligations): dan

4. Masyarakat mega kompetisi (mega competition society).
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Pergaulan antar bangsa telah berkembang menjadi dunia tanpa batas
(borderless world), sehingga batas geografis, politis, ekonomis maupun batas sosial
budaya semakin kabur. Hubungan itu bersifat timbal balik. Namun dalam hubungan
seperti itu seringkali terjadi, siapa yang lebih siap dan lebih kuat akan menang, dan
baik secara langsung maupun tidak langsung pihak yang kuat ikut menentukan nasib

dan masa depan negara yang kurang siap dan lemah.

Sementara itu pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
telah membentuk suatu masyarakat baru yang dikenal dengan masyarakat berilmu
pengetahuan (knowledge based society). Selanjutnya secara khusus, teknologi
komunikasi dan informasi seperti internet dan lain-lain telah membantu manusia untuk
mengenal dan memahami IPTEK secara lebih mudah, lebih cepat, lebih up to date.
Begitu pula pembelajaran telah berkembang menjadi superkolosal, yang dalam waktu

singkat, serentak, dapat diikuti oleh warga masyarakat dunia.

Negara-negara maju telah mempelopori dalam mengangkat nilai-nilai
kemanusiaan dan hakikat manusia sebagai sesuatu yang harus dihormati. Hak-hak
manusia di manapun di dunia ini adalah sama, seimbang yakni hak untuk hidup,
mencari kehidupan dan hak untuk dihidupi. Setiap manusia memiliki kewajiban dan
hak-hak agar keberlangsungan pendidikan di planet bumi ini terjaga, dengan fungsi
utama menciptakan peserta didik yang sadar bahwa bumi ini harus dijaga bersama

dengan semangat kesamaan {equality) dan kesejajaran (equity).

Masyarakat terbuka yang tanpa batas memungkinkan kerjasama dan sekaligus
persaingan yang makin hebat dan makin intens. Suatu bangsa tidak mungkin hidup
soliter, dan terisolasi tanpa kerjasama dengan bangsa lain. Dengan demikian manusia
abad XXI mempunyai kesempatan yang lebih luas untuk melakukan kerjasama, atau di
sisi lain, jika saling pengertian tidak terbina akan lahir mega kompetisi, di mana negara

dan bangsa yang tidak siap menuju kemajuan, pembangunan dan perubahan {prepared
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mind towards development and change) akan menjadi santapan dan bulan-bulanan

negara yang lebih siap dan perkasa dalam persaingan.

Memasuki abad ke-21 peran pendidikan dalam pengembangan sumberdaya
manusia sangat dominan. Oleh karena itu pemerataan akses dan peningkatan mutu
pendidikan akan membuat warga negara Indonesia memiliki kecakapan hidup (life
skill), yang pada akhirnya diharapkan dapat mendorong tegaknya pembangunan
manusia seutuhnya serta masyarakat madani dan modern yang dijiwai nilai-nilai

Pancasila.

Kita sadari sepenuhnya bahwa pembangunan merupakan suatu upaya sadar
manusia untuk mencapai tingkat kehidupan yang lebih baik, yang lebih sejahtera lahir
maupun batin. Demikian pula pembangunan di bidang pendidikan, kepemudaan dan
keolahragaan merupakan proses pembangunan sosial-ekonomi dan budaya yang

dimaksudkan untuk mewujudkan tujuan luhur di atas.

Program pembangunan pendidikan, merupakan upaya sadar masyarakat dan
pemerintah untuk meningkatkan pendidikan rata-rata penduduk, yang sekaligus
merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas dan daya saing lulusannya (penduduk).
Dengan program pembangunan di bidang ini diharapkan akan meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam memilih dan menerapkan teknologi yang diperlukan
untuk meningkatkan produktifitasnya. Begitu pula meningkatnya mutu pendidikan
akan memberikan peluang lebih besar kepada masyarakat untuk dapat berperan serta

dalam pembangunan sebagai bagian dari upaya peningkatan kesejahteraan mereka.

Meningkatnya kemampuan murid menguasai berbagai mata pelajaran,
meningkatnya kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, dan
meningkatnya kemampuan kepala sekolah dalam pengelolaan sekolah sebagai unit
terdepan pelaksana pendidikan, diyakini akan dapat mempengaruhi peningkatan
proses kemajuan sosial, ekonomi dan budaya bangsa, bahkan proses politik dan

keamanan.
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Kesemuanya itu membutuhkan suatu perencanaan pengembangan pendidikan
yang berkelanjutan, terarah dan terintegrasi (terpadu), yang melibatkan berbagai
macam tingkatan (struktur) hingga pada tingkat satuan pendidikan sebagai ujung
tombaknya, bahkan sangat dimungkinkan dan diharapkan akan keterlibatan berbagai
stakeholder pendidikan yang lain. Atas dasar pemikiran bahwa pembangunan
pendidikan, kepemudaan dan keolahragaan merupakan investasi masa depan yang
berjangka panjang, dan sejalan dengan pentingnya peran perencanaan pengembangan
pendidikan, kepemudaan dan keolahragaan yang terencana dan sistematis, maka
perencanaan pembangunan di bidang ini disusun dalam bentuk perencanaan jangka

panjang, perencanaan jangka menengah dan perencanaan tahunan.

Rencana Kerja SKPD (Renja SKPD), sebagai perencanaan tahunan, merupakan
dokumen perencanaan pembangunan tahunan yang menjabarkan atau menguraikan
"pembabagan” Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan
Rencana Strategis (Renstra). Dokumen Rencana Kerja SKPD (Renja SKPD) Dinas
Pendidikan Tahun 2025 merupakan dokumen perencanaan yang menjabarkan atau
menguraikan "pembabagan” tahun keempat dari Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Kediri dan Rencana Strategis {Renstra) Dinas
Pendidikan Tahun 2021-2026.

Di samping mengacu pada RPJMD dan Renstra, Rencana Kerja SKPD (Renja
SKPD) Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri juga menjadikan Rencana Strategis dan
Rencana Kerja Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur, Rencana Strategis dan Rencana
Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi serta renstra dan
Renja SKPD/kementerian lain yang terkait sebagai bahan masukan dan bahan
pertimbangan yang sangat strategis. Hal ini dilakukan sebagai upaya sinkronisasi
perencanaan baik pada scope daerah maupun scope yang lebih luas. Dan akhirnya
dokumen perencanaan inilah yang merupakan acuan penyelenggaraan/pelaksanaan

program dan kegiatan pada tahun 2025.
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Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Rencana Kerja SKPD (Renja SKPD)
Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri memuat kebijakan pembangunan, sasaran
pembangunan, uraian program dan kegiatan skala prioritas pembangunan berdasarkan
kebutuhan dan potensi wilayah beserta pagu indikatif dalam mewujudkan target

kinerja, yang disusun secara sistematis dan terarah.

LANDASAN HUKUM

Penyusunan Rencana Kerja SKPD (Renja SKPD) Dinas Pendidikan Kabupaten

Kediri Tahun 2025 dilandasi oleh:

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentuka Daerah-daerah
Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah
Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat Il Surabaya dengan mengubah Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten
dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2730);

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara yang
Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286):

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4355);




10.

6

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
82, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5234) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679):

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6757):
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15.

16.

24,
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Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856):;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi

Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia




18.

19.

20.

21.

22.

23
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Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6323);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pedoman
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157):;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1781):




24.

25,

26.

27.

28.

29,

30.
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan
Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
14109);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2023 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2024 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 630):

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil
Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah:

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 1 Tahun 2009 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2005 - 2025
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2009 Nomor 1 Tahun 2009 Seri Bl
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 7 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2019-2024
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2019 Nomor 5 Seri D) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 4 Tahun 2021
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 7 Tahun
2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Jawa
Timur Tahun 2019-2024 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2021
Nomor 2 Seri D);

Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 19 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2025 (Berita Daerah Provinsi Jawa
Timur Tahun 2024 Nomor 19 Seri E);

Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 4 Tahun 2014 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2014 Nomor 4 Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Kediri Nomor 133);
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Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 6 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2021-2026
(Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2021 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Kediri Nomor 176);

Peraturan Daerah Kabupaten Kediri Nomor 6 Tahun 2023 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Kediri Tahun 2023-2043 (Lembaran Daerah Kabupaten
Kediri Tahun 2023 Nomor 6 Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Nomor
182);

Peraturan Bupati Kediri Nomor 39 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Kabupaten Kediri Tahun 2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Kediri Tahun
2024 Nomor 39).

MAKSUD DAN TUJUAN

Rencana Kerja SKPD (Renja SKPD) Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri Tahun

2025 ini merupakan dokumen perencanaan jangka pendek atau perencanaan tahunan

(short term planning) di bidang pendidikan, pemuda dan olahraga. Sejalan dengan hal

tersebut, maksud dokumen ini adalah:

1.

Menggambarkan kondisi saat ini (hingga akhir tahun 2023) yang merupakan hasil
capaian tahun-tahun sebelumnya dan menetapkan capaian sasaran program dan
kegiatan yang akan diraih pada tahun 2025;

Merupakan pengejawantahan dan "pembabagan” dari tujuan, dan sasaran, serta
strategi Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri dalam mencapainya:

Mensinkronkan, mengintegrasikan, dan menyelaraskan pembangunan bidang
pendidikan, pemuda dan olahraga baik pada tataran daerah, regional, maupun

nasional, dan juga terhadap pembangunan bidang yang lain.
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Adapun tujuan penyusunan dokumen Rencana Kerja SKPD (Renja SKPD)
Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri Tahun 2025 adalah memberikan pedoman,
petunjuk, dan referensi dalam melaksanakan rencana kerja tahun 2025 di bidang
pendidikan, pemuda dan olahraga di Kabupaten Kediri, sehingga lebih menjamin
terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergi dalam mengoperasionalkan setiap

program/kegiatan yang telah ditetapkan.

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan Rencana Kerja SKPD (Renja SKPD) Dinas Pendidikan
Kabupaten Kediri Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

BAB| PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan

1.4. Sistematika Penulisan

BAB Il HASIL EVALUASI RENJA SKPD TAHUN LALU
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra SKPD
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan SKPD
2.3. lIsu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD
2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB Il TUJUAN DAN SASARAN SKPD
3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
3.2. Tujuan dan sasaran Renja SKPD
3.3. Program dan Kegiatan




BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN SKPD
BABV PENUTUP

12
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BAB I
HASIL EVALUASI RENCANA KERJA SKPD
TAHUN LALU

Pembangunan yang dilaksanakan pada tahun-tahun sebelumnya dan terakhir
dilaksanakan pada Tahun Anggaran 2023 telah menghasilkan berbagai kemajuan di
bidang pendidikan, pemuda dan olahraga yang cukup berarti. Hal ini dapat ditunjukkan
dengan capaian berbagai indikator pengembangan pendidikan yang telah ditetapkan.
Namun demikian pengembangan tersebut masih belum mencapai hasil yang maksimal
dan memuaskan, termasuk munculnya berbagai implikasi rumit yang harus dan terus
menuntut pemecahan masalah yang lebih sistematis, kontinyu dan konsisten, dan
memang itulah sinergisitas perencanaan. Artinya bahwa permasalahan dan tantangan
pembangunan yang dihadapi dalam tahun lalu akan menentukan agenda dan
program/kegiatan pembangunan tahun selanjutnya, demikian pula harus juga

terintegrasi dan terkoordinasi dari semua sektor.

Secara umum dapat dijelaskan bahwa daya serap Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun 2023, yang dilaksanakan Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri
mencapai sebesar 93,78% atau sebesar Rp.891.345.473.576,20 (Delapan ratus
sembilan puluh satu milyar tiga ratus empat puluh lima juta empat ratus tujuh puluh
tiga ribu lima ratus tujuh puluh enam 20/100 rupiah) dari anggaran sebesar
Rp.950.415.958.068,00 (Sembilan ratus lima puluh milyar empat ratus lima belas juta
sembilan ratus lima puluh delapan ribu enam puluh delapan rupiah) yang telah
dianggarkan pada tahun berkenaan. Artinya bahwa lebih dari sebesar 6,22% anggaran
pembangunan Dinas Pendidikan yang tidak mampu diserap. Besaran realisasi alokasi

program sebagai berikut:
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No. Program Anggaran Realisasi %

1. | Penunjang Urusan 642.437.547.994,00 | 590.237.035.832,00 | 91,87%
Pemerintahan Daerah

2. | Pengelolaan 288.925.392.150,00 | 282.538.343.539,20 | 97,79%
Pendidikan

3. | Pengembangan 582.483.600,00 505.619.000,00 | 86,80%
Kurikulum

4. | Pendidik dan Tenaga 17.010.211.624,00 | 16.669.150.805,00 | 98,00%
Kependidikan

5. | Pengendalian 132.735.000,00 132.501.000,00 | 99,82%
Perizinan Pendidikan

6. | Pengembangan 13.247.000,00 12.094.000,00 | 91,30%
Kapasitas Daya Saing
Kepemudaan

7. | Pengembangan 1.314.340.700,00 1.250.729.400,00 | 95,16%
Kapasitas Daya Saing
Keolahragaan

Total 950.415.958.068,00 | 891.345.473.576,20 | 93,78%

Secara teknis, beberapa sebab ketidakterserapan anggaran tersebut
dikarenakan beberapa hal, meliputi:

1. Adanya program/kegiatan yang volumenya berubah dikarenakan adanya
penyesuaian refocussing anggaran program/kegiatan;

2. Adanya program/kegiatan yang dalam pelaksanaannya dapat dilakukan secara
lebih efisiensi, artinya bahwa program/kegiatan bisa berjalan efektif meskipun
tanpa harus menyerap semua pagu anggaran yang tersedia;

3. Adanya program/kegiatan, yang mana pendanaannya baru ada pada saat
perubahan APBD, sementara petunjuk teknisnya belum segera ada hingga
mendekati akhir tahun anggaran;

4. Adanya program/kegiatan yang pagu anggarannya (harga perkiraan sendiri) lebih
rendah dari harga perkiraan yang ditetapkan oleh rekanan;

5. Kurang lengkapnya persyaratan penerima bantuan hibah dan bantuan sosial.
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Dalam pencapaian sasaran mikro, yaitu sasaran yang hendak dicapai oleh dan
dalam scope SKPD, Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri telah berhasil
mewujudkan/merealisasikan seluruh sasaran strategis yang ditetapkan, meskipun ada
beberapa yang belum memenuhi target, sesuai program dan kegiatan yang telah
ditetapkan dalam Rencana Strategis 2016-2021 dan dokumen Rencana Kerja Tahun
Anggaran 2023.

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU DAN CAPAIAN RENSTRA
SKPD

Fokus pembangunan di bidang pendidikan diarahkan pada 3 (tiga) aspek yang
meliputi :

1. Pendidikan moral/budi pekerti, untuk membangun watak dan kepribadian bangsa
yang kokoh, cinta perdamaian, sadar hukum, anti korupsi, cinta tanah air sebagai
landasan untuk membentuk sumberdaya manusia yang utuh;

2. Pendidikan keilmuan dan ketrampilan sesuai dengan tuntutan kemajuan IPTEK dan
perkembangan kehidupan masyarakat. Pendidikan ketrampilan melalui jalur formal
dan informal harus digalakkan sebagai usaha dalam mengatasi masalah
pengangguran dan memiliki ketrampilan praktis untuk dapat membuka lapangan
kerja baru; dan

3. Membebaskan biaya pendidikan pada tingkat pendidikan tertentu dan/atau
menekan biaya pendidikan pada tingkat yang terjangkau oleh masyarakat serta

memberikan kontribusi sesuai dengan kemampuan keuangan daerah.

Pembangunan yang dilaksanakan pada tahun-tahun sebelumnya dan terakhir
dilaksanakan pada Tahun Anggaran 2023 telah menghasilkan berbagai kemajuan di
bidang pendidikan, pemuda dan olahraga yang cukup berarti. Secara matrik
Rekapitulasi Hasil Evaluasi Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2024 sampai

dengan Triwulan Il (bulan Mei) Tahun Berjalan disajikan sebagai berikut.
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2.2. ANALISIS KINERJA PELAYANAN SKPD

Berikut ini merupakan gambaran umum pencapaian kinerja organisasi pada
Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri tahun 2023 sebagai berikut:
1. Capaian Tujuan dan Sasaran Misi (1) Pengembangan Sumberdaya Manusia
yang Berkarakter Nasionalis-Religius
Indikator tujuan Renstra Dinas Pendidikan pada misi (1) adalah Harapan Lama
Sekolah (HLS) dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS).
Harapan Lama Sekolah (HLS) yang didefinisikan sebagai lamanya sekolah (dalam
tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur tertentu di masa
mendatang. Target Harapan Lama Sekolah pada tahun 2023 adalah 13,35 tahun,
terealisasi sebesar 13,62 tahun dengan capaian kinerja 102,02%. Artinya, secara
rata-rata anak usia 7 tahun yang masuk jenjang pendidikan formal pada tahun
2023 memiliki peluang untuk bersekolah selama 13,62 tahun atau setara dengan
pendidikan Diploma Satu (D-1).

13,70

13,60 o
13,50
13,40
13,20
13,10
13,00
12,90
2020 2021 2022 2023
—4—Target 13,20 13,25 13,35
—— Realisasi 13,15 13,44 13,61 13,62

Grafik 2.1 Capaian Harapan Lama Sekolah (HLS) Kabupaten Kediri Tahun 2020-2023

Namun demikian, HLS di Kabupaten Kediri cenderung masih jauh di bawah HLS
ideal yaitu sebesar 18 tahun sehingga Pemerintah Kabupaten Kediri harus
memberikan prioritas dan pemantauan secara terus menerus terhadap program

pembangunan pendidikan serta perbaikan sistem pendidikan di Kabupaten Kediri.
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Indikator tujuan selanjutnya Rata-rata Lama Sekolah (RLS) didefiniskan sebagai
lamanya (tahun) masa sekolah yang dialami penduduk usia 25 tahun ke atas.
Target Rata-rata Lama Sekolah pada tahun 2023 adalah 8,15 tahun, terealisasi
sebesar 8,24 tahun dengan capaian kinerja 101,10%. Artinya, secara rata-rata
penduduk Kabupaten Kediri yang berusia 25 tahun ke atas telah menempuh
pendidikan selama 8,24 tahun atau telah menamatkan kelas Viil.

8,30

8,25

8,20
8,15
8,10
8,05
8,00
7,95

7,80
2020 2021 2022 2023

~—4—Target 8,05 8,10 8,15
—ii— Realisasi 8,02 8,08 8,23 8,24

Grafik 2.2 Capaian Rata-rata Lama Sekolah (RLS) Kabupaten Kediri Tahun 2020-2023

Keberhasilan pembangunan suatu wilayah ditentukan oleh sumber daya manusia
yang berkualitas. Pendidikan merupakan slah satu cara meningkatkan kualitas
SDM tersebut. Oleh karena itu peningkatan mutu pendidikan harus terus
diupayakan, dimulai dengan membuka kesempatan seluas-luasnya kepada
penduduk untuk mengenyam pendidikan, hingga pada peningkatan kualitas dan
kuantitas sarana prasarana pendidikan. Untuk mengetahui seberapa banyak
penduduk yang memanfaatkan fasilitas pendidikan dapat dilihat dari persentase

penduduk menurut partisipasi sekolah.
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Angka Partisipasi Kasar (APK) didefinisikan sebagai perbandingan antara siswa
pada jenjang pendidikan tertentu dengan penduduk usia sekolah dan dinyatakan
dalam persentase. Sedangkan Angka Partisipasi Murni (APM) didefinisikan sebagai
perbandingan antara siswa usia sekolah tertentu pada jenjang pendidikan tertentu

dengan penduduk usia yang sesuai dan dinyatakan dalam persentase.

140

&
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—ll— =l
100

80

¢

L 4

60

40
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0

2020 2021 2022 2023
—#—Target 128,44 128,50 128,75
~3i— Realisasi 128,44 102,53 105,68 105,68

Grafik 2.3 Capaian APK PAUD Kabupaten Kediri Tahun 2020-2023

Capaian kinerja APK jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tahun 2023
sebesar 82,08%, dari target sebesar 128,75% terealisasi sebesar 105,68%. Hal ini
disebabkan adanya sokongan dana dari Pemerintah Pusat berupa DAK Non Fisik
(BOP PAUD), sehingga animo dan kebutuhan masyarakat Kabupaten Kediri mulai
tumbuh untuk mengawali pendidikan putra-putrinya pada jenjang pendidikan
PAUD Non Formal, yang meliputi: Tempat Penitipan Anak (TPA), Taman Posyandu
(TAPQS), Kelompok Bermain/Play Group, dan Satuan PAUD Sejenis (SPS),
sebelum berlanjut pada pendidikan PAUD Formal sebagai syarat untuk memasuki
jenjang pendidikan SD/sederajat, yang meliputi Taman Kanak-Kanak (TK),
Roudlatul Atfal (RA) atau Bustanul Athfal (BA).
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—&—Target 98,83 99,00 99,15
—{— Realisasi 98,83 97,63 97,80 92,71
Grafik 2.4 Capaian APM PAUD Kabupaten Kediri Tahun 2020-2023

Capaian kinerja APM jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tahun 2023
sebesar 93,50%, dari target sebesar 99,15% terealisasi sebesar 92,71%. Artinya
bahwa kesadaran masyarakat Kabupaten Kediri semakin tumbuh untuk

memberikan pendidikan sedini mungkin.

110,00

108,00 /\

106,00

L ]
b

104,00

102,00

100,00

98,00

86,00
2020 2021 2022 2023

—4—Target 106,50 106,55 106,60
=== Realisasi 106,50 108,85 100,82 100,82

Grafik 2.5 Capaian APK SD/MI Kabupaten Kediri Tahun 2020-2023

APK SD/MI pada tahun 2023 target sebesar 106,60% terealisasi sebesar 100,82%
dengan capaian kinerja 94,58%. Angka ini juga memberikan gambaran bahwa ada

beberapa gejala yang melatarbelakangi, yaitu:
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a. Adanya siswa SD/MI yang belum mencapai usia SD (7-12 tahun), tetapi sudah
memasuki jenjang pendidikan SD/MI;

b. Adanya siswa SD/MI yang melebihi usia SD (7-12 tahun), tetapi masih
menuntut ilmu pada jenjang pendidikan SD/MI;

c. Adanya penduduk dari daerah luar Kabupaten Kediri yang melebihi maupun
kurang dari usia SD (7-12 tahun), namun menuntut ilmu pada jenjang

pendidikan SD/MI di wilayah Kabupaten Kediri.

100

— —— EESTS— —
99,5
89
98,5
98
87,5
2020 2021 2022 2023
—g—Target 99,79 99,80 99,85
i Realisasi 99,79 99,86 99,82 98,57

Grafik 2.6 Capaian APM SD/MI Kabupaten Kediri Tahun 2020-2023

Capaian APM di samping memberikan gambaran kemerataan akses layanan
pendidikan, juga memberikan gambaran akan kualitas layanan pendidikan terkait
dengan usia peserta didik. Artinya bahwa secara ideal siswa SD/MI adalah
penduduk yang berusia 7-12 tahun, bukan penduduk yang berusia kurang dari usia
tersebut, yang seharusnya masih pada jenjang PAUD dan bukan pula penduduk
yang berusia lebih dari usia tersebut, yang seharusnya sudah masuk pada jenjang
pendidikan di atasnya (SMP/MTs dan selanjutnya). Pada tahun 2023 APM SD/MI
target sebesar 99,85% terealisasi sebesar 98,57% dengan capaian kinerja

98,72%;
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Grafik 3.7 Capaian APK SMP/MTs Kabupaten Kediri Tahun 2020-2023

APK SMP/MTs pada tahun 2023 target sebesar 102,80% terealisasi sebesar
108,48% dengan capaian kinerja 105,53%. Dari hasil analisa dan pengamatan,
gejala utama yang paling dominan, yaitu adanya siswa SMP/MTs dari daerah luar
Kabupaten Kediri yang menuntut ilmu pada jenjang pendidikan SMP/MTs di
wilayah Kabupaten Kediri. Dari indikator ini nampak bahwa APK pada jenjang
Pendidikan Dasar di Kabupaten Kediri masih dikisaran 100%. Hal memberikan arti
bahwa akses pendidikan SD/MI dan SMP/MTs sangat efektif, dan mendapat animo
masyarakat, serta munculnya kesadaran masyarakat yang cukup tinggi pada

pendidikan dasar.
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Grafik 3.8 Capaian APM SMP/MTs Kabupaten Kediri Tahun 2020-2023
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Sementara itu Angka Partisipasi Murni (APM) Jenjang SMP/MTs target sebesar
89,50% terealisasi sebesar 89,85% dengan capaian kinerja 100,39%. Begitu pula
untuk jenjang SMP/MTs, secara ideal siswa SMP/MTs adalah penduduk yang
berusia 13-15 tahun, bukan penduduk yang berusia kurang dari usia tersebut,
yang seharusnya masih pada jenjang SD/MI dan bukan pula penduduk yang
berusia lebih dari usia tersebut, yang seharusnya sudah masuk pada jenjang
pendidikan di atasnya (SMA/MA dan selanjutnya).

Realisasi Kinerja Program

Target Realisasi
(%) (%)

1 2 3 4 5 (4/3*100)
Program Persentase Satuan 30 16,18 53,93%
Pengelolaan Pendidikan SD yang
Pendidikan terakreditasi A
Persentase Satuan 50 32,19 64,38%
Pendidikan SMP yang
terakreditasi A
Persentase siswa dengan o3 79,18 149,40%
nilai kompetensi literasi yang
memenuhi kompetensi
minimum
Persentase siswa dengan 30 62,12 207,07%
nilai kompetensi numerasi
yang memenuhi kompetensi
minimum
Persentase Satuan PAUD 15 85,68 571,20%
yang terakreditasi
Cakupan pelayanan 50 94,06 188,12%
pendidikan Nonformal/
Kesetaraan
Persentase LKP/PKBM yang 35 28,21 80,60%
terakreditasi
Program Persentase penerapan 100 100 100,00%
Pengembangan |kurikulum muatan lokal pada
Kurikulum satuan pendidikan
Program Pendidik|Rasio guru satuan SD, SMP, 1:16 1:16 100,00%
Dan Tenaga PAUD, dan Pendidikan
Kependidikan Nonformal/

Kesetaraan terhadap peserta
didik SD, SMP, PAUD, dan

Program Indikator Kinerja Capaian
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Pendidikan Nonformal/
Kesetaraan
Program Persentase kelayakan izin 100 100 100,00%
Pengendalian operasional SD, SMP, PAUD
Perizinan dan Pendidikan Non Formal
Pendidikan yang diselenggarakan
Masyarakat

Faktor-faktor Pendukung

Upaya untuk mendukung capaian-capaian seperti HLS dan RLS ditunjang dengan
beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan. Hal yang telah dilaksanakan tersebut
diupayakan dengan meningkatkan pembangunan, rehabilitasi, pengadaan sarana
dan prasarana pendidikan. Selain itu pula, pengangkatan PPPK Guru, distribusi
guru berbasis zonasi serta peningkatan kesejahteraan para guru melalui
penyaluran Insentif GTT (Guru Tidak Tetap)/ PTT (Pegawai Tidak Tetap) serta
Bisyaroh bagi guru keagamaan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Untuk mengupayakan peningkatan angka rata-rata lama sekolah, Pemerintah
Kabupaten Kediri memberikan cukup banyak beasiswa pendidikan. Baik itu
beasiswa untuk anak SMP, SMA serta bantuan beasiswa kuliah melalui GNOTA
{Gerakan Nasional Orang Tua Asuh). Selain itu pula, pendirian SMPN 2 Ngasem di
kawasan lbukota Kabupaten Kediri dapat meningkatkan aksesibilitas pendidikan
serta kemudahaan bagi anak putus sekolah untuk mengenyam pendidikan non
formal melalui Kejar Paket A, B, dan C berbasis keterampilan semakin ditingkatkan
sehingga menambah kuantitas masyarakat Kabupaten Kediri yang mendapatkan
ijazah pendidikan 12 tahun.

Faktor-faktor Penghambat

Secara umum, faktor-faktor penghambat dalam bidang pendidikan tidak memiliki
kendala yang berarti. Apalagi dukungan Bupati Kediri dalam meningkatkan
aksesibilitas, kuantitas, dan kualitas pendidikan sangat tinggi. Dengan dukungan
dan komitmen yang kuat dari Bupati Kediri tersebut menjembatani masalah-

masalah yang menghambat permasalahan pendidikan di Kabupaten Kediri.
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Rencana Tindak Lanjut

Melihat perkembangan diatas, Pemerintah Kabupaten Kediri tengah
mengupayakan beberapa hal sebagai berikut: Optimalisasi Pendidikan Kesetaraan
(Kejar Paket) Inovatif bagi Anak Putus Sekolah, Penambahan kuota penerima
bantuan/beasiswa Pendidikan GNOTA yang tepat sasaran (SMA Dharma Wanita 1
Pare Boarding School, Becak Kari STIKES Pamenang, Mahasiswa dan Atlet
Berprestasi, Mahasiswa Baru, Siswa SMA/SMK/MA dan SMP/MTs dari keluarga
tidak mampu), Penambahan kuota Guru PPPK, Penambahan kuota penerima
Insentif GTT/PTT dan Bisyaroh Guru Keagamaan, Regrouping SDN untuk
meningkatkan kualitas Pendidikan Sekolah Dasar, Pendirian SMPN di kawasan
blank zonasi, Pemerataan distribusi guru berdasarkan zonasi, Pembinaan minat
dan bakat siswa baik kemampuan literasi, numerasi dan non akademik serta
Peningkatan kompetensi GTK melalui Platform Merdeka Mengajar dan Guru

Penggerak untuk meningkatkan kualitas SPM Pendidikan dan Rapor Pendidikan.

Capaian Tujuan dan Sasaran Misi (8) Pengembangan Seni Budaya, Olahraga

dan Kreativitas Pemuda

. y . Target Realisasi .

Tujuan Indikator Tujuan (%) (%) Capaian
Meningkatnya Persentase prestasi 85,00 59,50 70,00%
kelestarian seni bidang kepemudaan dan
budaya lokal dan olahraga yang dicapai
daya dukung
generasi muda
bagi daerah

Sasaran . Indikator Sasaran_ Ta(;_::;e t Re?‘;f;am Capaian
Meningkatnya Cakupan kelompok/ 35,00 52,25 149,29%
pembinaan organisasi kepemudaan
organisasi yang mandiri dan
kepemudaan dan berdaya saing
atlet pelajar Cakupan pembinaan 65,00 62,35 95,92%
berprestasi olahraga pelajar

berprestasi
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’ Target Realisasi .
Program Indikator Program (%) (%) Capaian
Program Persentase pemuda 52,00 52,25 100,48%
Pengembangan yang dibina/dilatih
Kapasitas Daya
Saing
Kepemudaan
Program Persentase atlet pelgjar 65,00 62,35 95,92%
Pengembangan yang dibina/dilatih
Kapasitas Daya
Saing
Keolahragaan

Faktor Penunjang

Intensifnya koordinasi dan kolaborasi antar pihak, terutama pada pihak-pihak yang
berkepentingan terkait pembangunan kepemudaan dan olahraga. Selain itu pula,
pembangunan Stadion Gelora Daha Jayati Kediri akan menjadi kawah
candradimuka pembinaan dan pengembangan daya saing keolahragaan di
Kabupaten Kediri, dukungan yang penuh dari Bupati Kediri dalam upaya
meningkatkan kualitas atlet Kabupaten Kediri dengan apresiasi atlet
Porprov/POPDA juga turut serta berhasil meningkatkan kualitas keolahragaan di
Kabupaten Kediri. Bupati Kediri juga berhasil menarik kembali atlet-atlet
berprestasi yang berasal dari Kabupaten Kediri untuk berlomba membawa nama
Kabupaten Kediri. Penyelenggaraan event olahraga berskala Nasional yaitu Kediri
Half Marathon, memberikan suntikan energi positif jiwa kompetitif bagi atlet
pelajar.

Pelatihan kewirausahaan bagi Pemuda agar mandiri dan berdaya saing juga turut
serta mendongkrak keberdayaan pemuda. Revitalisasi peran Karang Taruna
yang berdaya saing telah diupayakan untuk meningkatkan peran pemuda dalam
tiga lapisan pembangunan pemuda yakni pembangunan kebutuhan dasar,
pembangunan pemberdayaan pemuda, pembangunan peran dan kontribusi para

pemuda di Kabupaten Kediri.
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Faktor Penghambat
Secara umum, faktor-faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan pengupayaan
daya dukung kepemudaan bagi daerah terdapat pada hal-hal teknis dalam hal
koordinasi, kolaborasi, dan sinergi. Kendati demikian, hambatan-hambatan teknis
tersebut sudah ditindaklanjuti dan dapat dilaksanakan dengan baik.
Rencana Tindak Lanjut
Dengan melihat kompleksnya permasalahan kepemudaan di Kabupaten Kediri,
Penyelenggaraan event/kejuaraan olahraga pelajar yang kompetitif dan selektif;
Pemberian jaminan kesejahteraan bagi atlet pelajar yang berprestasi di tingkat
Provinsi dan Nasional; dan Penambahan kuota peserta pelatihan kewirausahaan
bagi Pemuda.

Secara matrik Laporan Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah Tahun

Anggaran 2023 dapat disajikan sebagai berikut.
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Kade Urnisn (Program/Kegiatan/Sub Kegistan/indikstor) i it
Anggaran Realisasi Rencana | Realisasi Satuan

1.01.01.2.02.03 Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD

Dana 791.112.000,00 753.324.200,00 100 95,22 %

Jumlah Dokumen Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD 12 12 Dokurnen

Persentase terlayaninya penyusunan administrasi keuangan PD 100 100,00 %
1.01.01.2.02.05 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD

Dana 14.999.800,00 14.624.600,00 100 97,50 %

Eammr Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD dan Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan Laporan Keuangan 1 1 Laporan

Akhir Tahun SKPD

Persentase terlayaninya penyusunan administrasi keuangan PD 100 100,00 %
1.01.01.2.02.07 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/ Triwulanan/ Semesteran SKPD

Dana 70.000.000,00 66.605.000,00 100 9515 %

Jumlah Laporan Keuangan Bulanan/ Triwulanan/ Semesteran SKPD dan Lapoeran Koordinasl Penyusunan 18 18 Laporan

Laporan Keuangan Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD

Persentase terlayaninya penyusunan administrasi keuangan PD 100 100,00 %
1.01.01.2.02.08 Penyusunan Pelaporan dan Analisis Prognosis Realisasi Anggaran

Dana 4.000.000,00 4.000.000,00 100 100,00 %

Jumlah Dokumen Pelaporan dan Analisis Prognosis Realisasi Anggaran 2 2 Dokumnen

Persentase terlayaninya penyusunan administrasi keuangan PD 100 100,00 %
1.01.01.2.03 Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah 424.125.000,00 424.125.000,00 100 100,00 %
1.01.01.2.03.05 Rekonsiliasi dan Penyusunan Laporan Barang Milik Daerah pada SKPD

Dana 424.125.000,00 424,125,000,00 100 100,00 %

Jumlah Laporan Rekonsiliasi dan Penyusunan Laporan Barang Milik Daerah pada SKPD 671 671 Laparan

Persentase terlayaninya penyusunan administrasi barang milik daerah pada PD 100 100,00 %
1.01.01.2.05 Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah 85.000.000.00 71.174.600,00 100 8373 %
1.01.01,2.05.11 Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-Undangan

Dana 85.000.000,00 71.174,600,00 100 B3,73 %

Jumlah Qrang yang Mengikuti Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-Undangan 140 140 Orang

Persentase terlayaninya penyusunan administrasi kepegawaian PD 100 100,00 %
1.01.01.2.06 Administrasi Umum Perangkat Daerah 1.072.330.070,00 847.564.296,00 100 79,04 %
1.01.01,.2.06.01 Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor

Dana 44.998.700,00 42579.716,00 100 94,62 %

Jumlah Paket Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor yang Disediakan 12 12 Paket

PersPersentase terlayaninya administrasi umum PD 100 100,00 %
1.01.01.2.06.02 Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

Dana 139.998.700,00 89.101.500,00 100 63,64 %

Jumlah Paket Peralatan dan Perlengkapan Kantor yang Disediakan 12 8 Paket

PersPersentase terlayaninya administrasi umum PD 100 100,00 %

1.01.01.2.06.03

Penyediaan Peralatan Rumah Tangga

1€
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Adapun sasaran yang telah dicapai Dinas Pendidikan pada tahun 2023 adalah:

d.

Terjaminnya keberlanjutan Bantuan Operasional Pendidikan (PAUD, SD, SMP,
Kesetaraan);

Memperbanyak pemberian beasiswa serta subsidi bagi siswa dari keluarga
kurang mampu (GNOTA dan PIP);

Penuntasan pemberantasan buta aksara dan perluasan perpustakaan/Taman
Bacaan Masyarakat (TBM);

Mengefektifkan lembaga Pendidikan Kesetaraan dalam pelayanan pendidikan
bagi siswa drop out (DO) dan siswa tidak melanjutkan pada pendidikan formal;
Terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan guna peningkatan
kualitas pendidikan sesuai Standar Nasional Pendidikan dan Standar Pelayanan
Minimal Pendidikan pada jenjang PAUD dan Pendidikan Dasar;

Meningkatnya kualitas dan daya saing siswa, guru dan tenaga kependidikan
pada event tingkat provinsi, nasional, dan global;

Meningkatnya kualifikasi, kompetensi dan profesionalitas guru dan tenaga
kependidikan;

Terbangunnya sistem penghargaan, perlindungan, dan kesejahteraan guru dan
tenaga kependidikan;

Berfungsinya lembaga pendidikan sebagai pusat pembudayaan nilai, sikap, dan
kepribadian serta sebagai pusat pembibitan calon atlet dan calon seniman
profesional;

Terbangunnya sistem penjaminan mutu pendidikan;

Meningkatnya koordinasi dan sinkronisasi dalam perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan di bidang pendidikan;
Optimalnya pemanfaatan Information and Communication Technology (ICT)

dalam pendataan, perencanaan, dan evaluasi di bidang pendidikan:;
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m. Terwujudnya sistem administrasi yang efektif, efisien dan evaluasi capaian
kinerja yang transparan dan akuntabel yang bermuara pada tercapainya

efektifitas dan efisiensi penyelenggaraan pelayanan publik.

Dalam rangka peningkatan kinerja di bidang pembangunan pendidikan,

pemuda dan olahraga nampaknya langkah-langkah koordinatif baik pada skala

internal maupun eksternal merupakan salah satu titik sentral yang perlu mendapatkan

perhatian cukup serius. Dari koordinasi ini diharapkan banyak ditemukan ide-ide dan

inovasi-inovasi pembangunan, sekaligus terumuskan nilai-nilai yang hendak dicapai

baik secara mikro (lingkup Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri) maupun dalam scope

makro, yaitu pencapaian sasaran dari visi dan misi Kabupaten Kediri, bahkan visi, misi,

tujuan, dan sasaran dari scope provinsi bahkan scope nasional sekaligus. Langkah-

langkah rasional yang perlu diambil meliputi:

a.

Meningkatkan kualitas dan aksesibilitas layanan Pendidikan Anak Usia Dini,

Pendidikan Masyarakat, Pemuda dan Olahraga, melalui:

Perluasan cakupan PAUD untuk membantu kualitas pendidikan usia dini;

Peran strategis pendidikan non formal untuk meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia agar memiliki kecakapan hidup kompetitif untuk
meningkatkan peluang usaha dan pendapatan;

Terwujudnya nilai-nilai patriotisme dan idealisme di kalangan pemuda; dan

Membudayakan olahraga sebagai gaya hidup yang sehat.

Meningkatkan kualitas dan aksesibilitas layanan Pendidikan Dasar, melalui:

Optimalisasi bantuan operasional pendidikan dan memperbesar akses
beasiswa bagi siswa dari keluarga kurang mampu;

Membudayakan literasi;

Implementasi Kurikulum Merdeka berbasis kearifan lokal; dan

Semakin banyak siswa Kabupaten Kediri yang berprestasi pada
perlombaan/kejuaraan atau event-event pada tingkat provinsi maupun

nasional baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
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c. Tercukupinya sarana dan prasarana, fasilitasi dan pengembangan pendidikan,
melalui:

- Penyediaan sarana dan prasarana Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan
Tahun terutama terkait dengan pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM)
dan persyaratan Standar Nasional Pendidikan (SNP), maupun persyaratan
akreditasi; dan

- Aspek sarana dan prasarana pendidikan, meliputi persentase gedung sekolah
yang layak, persentase sekolah yang memiliki perabot yang layak, persentase
sekolah yang memiliki alat peraga dan praktek yang layak, persentase sekolah
yang memiliki alat olahraga yang layak, persentase sekolah memiliki buku
mata pelajaran pokok yang cukup, persentase sekolah yang menggunakan
teknologi informasi komunikasi dalam proses belajar dan mengajar, masih
perlu mendapat perhatian dan pengawalan yang cukup ketat.

d. Meningkatkan kualitas guru dan tenaga kependidikan, melalui:

- Pemetaan sebaran guru dan tenaga kependidikan secara merata;

- Pengangkatan Kepala Sekolah, Pengawas dan Penilik Sekolah;

- Optimalisasi kualitas guru yang tersertifikasi dan tenaga kependidikan yang
terlatih melalui Program Guru Penggerak, Pendidikan Profesi Guru, dan

pelatihan kompetensi guru.

2.2. I1SU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI SKPD

Masalah dan tantangan utama pembangunan yang dihadapi pada tahun 2023,
pada hakekatnya merupakan hambatan dan permasalahan yang muncul dan
ditemukan pada tahun sebelumnya dalam mencapai dan mewujudkan target-target
yang telah direncanakan dan ditetapkan pada awal perencanaan. Karena pada

prinsipnya bahwa pengumpulan dan identifikasi permasalahan dan tantangan pokok
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merupakan hal yang urgen dan berkesinambungan dalam siklus dari suatu proses

perencanaan selanjutnya.

Adanya ketimpangan taraf pendidikan antar kelompok masyarakat yang masih
tinggi, selain diakibatkan perbedaan pendapatan, hal tersebut juga disebabkan oleh
tingkat kesadaran masyarakat yang belum melihat bahwa pendidikan merupakan
suatu investasi yang kemanfaatannya memang berjangka panjang. Demikian pula
dengan kualitas pendidikan yang masih perlu upaya peningkatan dan belum
sepenuhnya mampu mengembangkan potensi peserta didik dan belum sepenuhnya
mampu mengembangkan kecakapan hidupnya (life skill). Selain itu, kualitas pendidikan
masih juga mengalami ketimpangan antar satuan pendidikan dan antar daerah.
Adapun isu dan permasalahan pokok pembangunan bidang pendidikan adalah sebagai
berikut:

Permasalahan program dan kegiatan yang muncul atau yang ditemukan di
tahun 2023, meliputi:
1. Masih rendahnya kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana pendidikan, yang
meliputi:

a. Masih terdapat lembaga pendidikan yang keterpenuhan akan sarana dan
prasarananya masih belum sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP)
dan bahkan Standar Pelayanan Minimal (SPM) Pendidikan;

b. Belum terpenuhinya secara merata alat peraga dan alat praktik untuk
menunjang proses pembelajaran dan belum memiliki laboratorium (sains,
komputer, bahasa) dan perpustakaan yang memadai.

2. Belum meratanya aksesibilitas pendidikan. Hal ini sebagai akibat dari:

a. Masih adanya anak putus sekolah, karena belum optimalnya peran serta
masyarakat dan orang tua sebagai supporting, controlling, dan advisory bagi
pendidikan putra-putrinya;

b. Masih rendahnya tingkat pendapatan orang tua siswa;
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Masih terlihat ketimpangan gender akibat sistem/pandangan masyarakat.

3. Masih rendahnya kualitas dan daya saing pendidikan. Hal ini sebagai akibat dari:

a.

b.

Masih rendahnya "Budaya Literasi" di kalangan masyarakat;

Kurangnya pelatihan dan pagelaran lomba yang mengasah kreativitas, minat
dan bakat siswa di bidang akademik, seni budaya dan olahraga;

Banyaknya satuan pendidikan belum mengembangkan dan implementasi

Pendidikan Kecakapan Hidup dan Pendidikan Kesetaraan.

4. Belum meratanya persebaran dan belum maksimalnya kualitas guru dan tenaga

kependidikan. Hal ini sebagai akibat dari:

d.

Rendahnya kemauan guru untuk mengabdi di daerah terpencil/ terisolir/terjauh
dari ibu kota kecamatan;

Kurangnya Kepala Sekolah, Pengawas dan Penilik Sekolah;

Belum semua guru aktif mengimplementasikan Kurikulum Merdeka;
Rendahnya minat guru untuk mengembangkan diri melalui Guru Penggerak;
Minimnya tenaga tutor yang berkompetensi secara memadai, baik untuk
Program Keaksaraan Fungsional, Kejar Paket A/B/C, dan kegiatan pendidikan

yang diselenggarakan oleh masyarakat.

2.4. REVIEW TERHADAP RANCANGAN AWAL RKPD

Perencanaan kinerja merupakan proses penjabaran dari sasaran dan program

yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis, yang akan dilaksanakan melalui

berbagai kegiatan tahunan. Dalam dokumen Rencana Kerja memuat informasi tentang

sasaran yang ingin dicapai berikut indikator kinerja sasaran, dan rencana capaiannya

yang merupakan representasi tugas pokok dan fungsi Dinas Pendidikan.

Melalui dokumen Rencana Kerja ini akan diketahui keterkaitan antara kegiatan

dengan sasaran, kebijakan dengan programnya, serta keterkaitan dengan kegiatan-
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kegiatan yang dilaksanakan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri. Review terhadap

Rancangan Awal RKPD dapat disajikan sebagaimana berikut.
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2.5. PENELAAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT

Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri dalam penyusunan program dan kegiatan

senantiasa dengan memperhatikan dan mempertimbangkan usulan-usulan program

dan kegiatan yang disampaikan oleh organisasi-organisasi kemasyarakatan, semisal
Dewan Pendidikan, Komite Sekolah, organisasi profesi, semisal Persatuan Guru
Republik Indonesia (PGRI), lkatan Guru TK Indonesia (IGTKI), Ikatan Penilik Indonesia
(IPl), Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS), Kelompok Kerja Pengawas Sekolah
(KKPS), dan pemangku kepentingan pendidikan, pemuda dan keolahragaan yang lain.

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Tahun 2025 dapat

disajikan sebagaimana berikut.

HASIL RAKORTEKRENBANG TAHUN 2025

USULAN MUSRENBANGKAB TAHUN 2025

POKOK-POKOK PIKIRAN ANGGOTA DPRD KAB. KEDIRI TAHUN 2025
ANALISA CAPAIAN RAPOR PENDIDIKAN TAHUN 2022-2023

LAPORAN KEGIATAN REFLEKSI HARI PENDIDIKAN NASIONAL TAHUN 2024



PEMERINTAH DAERAH
PROVINSI JAWA TIMUR

HASIL PEMBAHASAN DESK URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PENDIDIKAN
KOORDINASI TEKNIS PERENCANAAN PEMBANGUNAN TA, 2025
ANTARA PEMERINTAH DAERAH PROVINSI JAWA TIMUR DENGAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN KEDIRI

Pada hari Rabu, Tanggal 27 SBulan Maret Tahun 2024 telah dilaksanakan Rapat Koordinasi Teknis Perencanaan antara Pemerintah Daerah
Provinsi Jawa Timur yang menangani Urusan Pemerintahan Bidang Pendidikan, dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Kediri
menyepakati hasil sebagai berikut:

I LEMBAGA PEMERINTAH
1. UNIT KERJA PEMERINTAH DAERAH PROVINSI
2. UNIT KERJA PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN/KOTA

i PEJABAT PEMBAHAS

| NAMA PEJABAT : NIP JABATAN ; nsrma J'
— - = g
1 Drs.YUDYA KRISTALIANTO 196712101993081002| Penyusunan Program dan e s [
} | ! Anggaran i - i
| | MMMpmlm Mutu
2 | KHOLIS HUSYAINL, S. M.Pd u?mmzmm Penelaah Teknis Kebi |
121 Pd. ___M'Lpendmunkw.lm - |
3 | Dedy Kriswahyudi, SH .1.98504122010011013- Perencana Ahli Muda | Dinas Pendidikan Kab, Kediri |
4icmmmpumymu,sz mmxzmxmn MaBpemnnn Bapp!damKedlrl
Il MENYEPAKAT] HASIL PEMBAHASAN
OUTCOME PRIORITAS
1. Terpenuhinya kebutuhan dasar SPM bidang pendidikan
a. Jumlah Warga Negara Usia 5-6 tahun yang berpartisipasi dalam pendidikan (APS)
HASIL PEMBAHASAN : - -
INDIKATOR | TARGET | SATUAN | CAPAIAN 2023 | TARGET 2024 | TARGET 2025 |
“Jumiah Warga Negara Usia 5-6 tahun yang a 5 = = |
| berparisipasi dalam pendidian (APS) | ¥ | p”"’"""""__.__ s (W A8 ]
|| kopEsus | S e | PAGU INDIKATIF/ |
KEGIATAN JUDUL SUB KEGIATAN / INDIKATOR TARGET & SATUAN I
| Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang Pendidikan ' Rp 764.000.000 |
1 1.01.02.2.03.002 - Jumlah Dokumen Hasil Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi 0 Dokumen / |
|5 Layanan di Bidang Pendidikan I |

| KINER _ Terlaksananya Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang
JA ° Pendidikan |

Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekofah Rp. 200.000.000 |
2| 1“"1’2 2.03.005 | - Jumiah Ruang Kelas Sekolah yang Telah Direhabilitasi Sedang/Berat ! 2 Ruang/ :
T : e
Kmﬁ: { Ruang Kelas Sekolah yang Terehabilitasi Sedang!Besat |
| JUMLAHSUBKEGIATAN | 2 TOTAL " Rp. 954.000.000
Cataun Pemorlrmh Daerah :
[ CATATAN PEMBAHASAN RENCANA TARGET TAHUN 2025 | SATUAN
hal' yang perlu menjadi perhatian khusus untuk diakomodir dalam . | o
| perencanaan maupun penganggaran pemerintah daerah Tahun 2025 | I
| karena sesuai amanah Undang-undang 1945 bahwa sefiap warga negara [
berhak mendapatkan pendidikan. |
Menetapkan target sebesar ........... di Tahun ..
Memberikan dukungan Sub Kegiatan berdasmkan Prioritas Daerah
' Vg Yy el 100 Persentase

hal yang periu menjadi perhaban mususunmk diakomodir dalam

| perencanaan maupun penganggaran pemerintah daerah Tahun 2025

| karena sesuai amanah Undang-undang 1945 bahwa Seliap warga negara |

| berhak mendapatkan pendidikan |
Menetapkan target sebesar 100% di Tahun 2025
Memberikan dukungan Sub Kegiatan berdasarkan Priontas Daerah

beserta pagunya yang meliputi 1.01.02.2.03.0025 dan 1.01.02.2.03.0051

b. Jumiah Warga Negara Usia 7-15 Tahun yang berpartisipasi dalam pendidikan dasar (APS)

https://sipd-ri kemendagri.go.idirakonek/

DOK ID : 751faeab21b3406ei0a43ba73aB2a673
Sesual dengan hasil Pembahasan Desk

Tanggal : 27 March 2024

Jam 1 12:25:05 PM
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HASIL PEMBAHASAN :

INDIKATOR TARGET = SATUAN | CAPAIAN 2023 | TARGET 2024 | TARGET 2025
Jumiah Warga Negara Usia 7-15 Tahunyang | . i
berpartsipasi dalam pendidikan dasar (APS) O (i R % 40
KODESUB | PAGU INDIKATIF |
! KEGIATAN _ JUDUL SUB KEGIATAN | INDIKATOR TARGET & SATUAN
i | Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang Pendidikan Rp 184.318.000
4 | 1.01.02.2.01.003 - Jumlah Dokumen Hasil Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi 3 Dok /
8 |  Layanan di Bidang Pendidikan R
| KINER | Terlaksananya Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang
| JA ’ Pendidikan ) e ou ]
| | Pembangunan Ruang Kelas Baru Rp,  3080.000.000
| 2] %.01.02.2.01.004 - Jumlah Ruang Keias Baru yang Bertambah 11 Ruang/
| K‘NE;: : Ruang Kelas Baru bertambah
: Rehabhilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah Rp 22.798.000.000 |
3| i'm‘m'z'm'ms - Jumilah Ruang Kelas Sekolah yang Telah Direhe_&ﬂtasi Sedang/Berat 100 Ruang / ;
K"Nﬁi . Ruang Kelas Sekolah yang Terehabilitasi Sedang/Berat
I Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekalah ‘ Rp 33.256.260.000 |
4| yOLO220200L ] jumiah Ruang kelas sekolah yang Telah Direhabiliasi Sedang/Berat | ORuang/ |
‘ lK‘NEﬁ . Ruang kelas Sekolah yang Terehabilitasi Sedang/Berat
Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang Pendidikan | - 584.862.000
5| 10102202005 - Jumiah Dokumen Hasil Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi | T
‘ 1 ___Layanan di Bidang Pendidikan | '
KINER _ Terlaksananya Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang
| JA ~ Pendidikan

| JUMLAH SUE KEGIATAN 1T & | TOTAL . Rp. 59.803.440.000
Catatan Pemerintah Daerah -
CATATAN PEMBAHASAN | RENCANA TARGET TAHUN 2025 SATUAN

hal yang perlu menjadi perhatian khusus umuk diakomodir dalam |
perencanaan maupun penganggaran pemerintah daerah Tahun 2025

karena sesuai amanah Undang-undang 1845 bahwa setiap warga negara |
berhak mendapatkan pendidikan |
Menetapkan target sebesar 100 di Tahun 2025 | 100 Persentase
Memberikan dukungan Sub Kegiatan berdasarkan Prioritas Daerah [
beserta pagunya yang meliputi jenjang SD 1.01,02.2.01.0038, |
1.01.02.2.01.0047, 1.01.02.2.01.0051 dan jenjang SMP |
1.01.02.2.02.0051, 1,01.02.2.02.0014 I

NS |

¢. Jumlah Warga Negara Usia 7-18 Tahun yang berpartisipasi dalam pendidikan kesetaraan (APS)

HASIL PEMBAHASAN : .
: INDIKATOR | TARGET | SATUAN | CAPAIAN 2023 | TARGET 2024 | TARGET 2025
Jumiah Warga Negara Usia 7-18 Tahun yang | ; , . 3'
berpartisipasi dalam pendidikan kesetaraan (APS) N i Remete. | S 200 | A
KODE SUB o | PAGU INDIKATIF |
KEGIATAN i.IDUL SUB KEGIATAN / INDIKATOR | TARGET & SATUAN
i Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Nonformal/Kesetaraan ' Rp 27.000.000.000
1 1.01.02.2.04.001 - Jumiah Peserm Didik Nonformal/Kesetaraan yang Menerima Biaya Personil | 7824 Peserta Didik /
0 Peserta Didik
_: KINER . Biaya Personil Peserta Didik NonformallKesetaraan diterima oleh peserta didik 5
: Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi Satuan Pendidikan l
|
| NonformalK e Rp. 14.341.000.000
2 1.01.02.2.04.001 - Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang Tersedia bagi Saluan 20100 Orang / |
4 Pendidikan Nonformal/Kesetaraan i g |
: K'”Ei © Pendidik dan Tenaga Kependidikan Tersedia bagi Satuan Pendidikan NonformalfKesetaraan |
i Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah Nonformal/Kesetaraan Rp 400.000.000
1.01.02.2.04.001 - Jumlah Sekolah Nonformal/Kesetaraan yang Dilaksanakan Pembinaan .
sle !_ e i y ’ 1 Satuan Pendidikan /
i KINEE : Terlaksananya Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah Nonformal/Kesetaraan
hitps:ifsipd-ri kemendagri go id/rakortek/
DOKID  :75lfaeab21b3406ef0a43ba73a82a673

Sesual dengan hasll Pembahasan Desk
Tanggal - 27 March 2024
Jam : 12:25:05 PM




KODE SUB - PAGU INDIKATIF |
KEGIATAN JUDUL SUB KEGIATAN / INDIKATOR TARGET & SATUAN
Pembinaan Penggunaan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
E Peadidican Rp. 60.000.000  G6
4'101.02.204002; - Jumiah Orang yang Mendapatkan Pembinaan Penggunaan Teknologi, 60 Orang /
4 | informasi dan Komunikasi (TIK) untuk Pendidikan
{ KINEFI . Terlaksananya Pembinaan Penggunaan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
| | JA  Pendidikan _ f
: | Pelatihan Penggunaan Aplikasi Bidang Pendidikan : Rp 745,000,000 i
| | =
g5 10102204002 - Jumiah peserta pelatihan penggunaan aplikasi di bidang pendidikan yang 150 Orana / :
le | dilaksanakan ang
[ KINE: Terlaksananya pelatihan penggunaan aplikasi di bidang pendidikan
] i 1
| Fasilitasi Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga Kependidikan | Rp 195.000.000
| |
6 | LOLO2204003 | yumiah Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga Pendidik yang terfasiliasi | 265 Komunitas /
KINI.E': : Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga Pendidik yang terfasilitasi
| Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan | 360.000.000
Kapast!u Bidang Pendidikan | Rp.
7 1.01.02.2.04.004| - Jumlah Peserta Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk | 290 Orang /
2 | Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan yang dilaksanakan N
I | KINER | Terlaksanhanya Bimbingan Teknis, Pefatihan, dan/alau Magang/PKL untuk Peningkatan
| | | JA ' Kapasitas Bidang Pendidikan o
I : [
" émnzzm.oml‘. - Jumiah Satuan Pendidikan yang Menyelenggarakan Proses Belajar | 0 Peserta Didik /
| K’Neﬁ . Terselenggaranya Proses Belajar bagi Peserta Didik
| Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah gp, 11153883145
g | ;0102204008 sumiah Ruang Kelas Sekolah yang Telah Direhabilitasi Sedang/Berat 60 Ruang /
K’NE_& . Ruang Kelas Sekolah yang Terehabilitasi Sedang/Berat
JUMLAH SUB KEGIATAN 9 | TOTAL . Rp. 54.404.883.145
Catatan Pemerintah Daerah
CATATAN PEMBAHASAN | RENCANA TARGET TAHUN 2025 SATUAN
hal yang periu menjadi perhatian khusus untuk diakomodir dalam
pefencanaan maupun penganggatan pemerintah daerah Tahun 2025
karena sesuai amanah Undang-undang 1945 bahwa setiap warga negara
berhak mendapatkan pendidikan )
Menetapkan target sebesar 100% di Tahun 2025 100 PR

Memberikan dukungan Sub Kegiatan berdasarkan Prioritas Daerah
beserta pagunya pada 9 subkegiatan antara lain 1.01.02.2.04.0010, |
1.01.02.2.04.0061, 1.01.02.2.04.0014, 1.01.02.2.04.0024, '
1.01.02.2.04.0030, 1.01.02.2.04.0026, 1.01.02.2.04.0046,
1.01.02.2.04.0016, 1,01.02.2.04.0042 |

d. Iklim Keamanan SMP

HASIL PEMBAHASAN :
f INDIKATOR | TARGET | SATUAN | CAPAIAN 2023 TARGET 2024 | TARGET 2025
| Iklim Keamanan SMP 7288 | Nilai 68.71 7457 | 76.24
| S JUDUL SUB KEGIATAN / INDIKATOR - T:mm
Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah | ro 1.758.195.800
:' 1 1.01.02.?_02.(:!)4 - Jumiah Sekolah Menengah Pertama yang Dilaksanakan Pembinaan | 1 Satuan Pendidikan /
| |
| KINER . Terlaksananya Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah
|
| pmhmmmwmwmmmm i 482.700.000
' perundungan, kekerasan, dan intoleransi | Rp. ol
! 2 1.01.02.2.02.005 - Jumiah kegiatan pendampingan bagi satuan pendidikan uniuk pencegahan 0 Kegi /
[2]s perundungan, kekerasan, dan infoleransi o , R
i KlNﬁi . Terlayaninya satuan pendidikan dalam pencegahan perundungan, kekerasan, dan intoleransi
| Bimbingan Teknis, Pelatihan, danfatau Magang/PKL untuk Peningkatan [ 546.251.000
| Kapasitas Bidang Pendidikan | Rp. .
! 3 1.01.02.2.02.006 - Jumiah Peserta Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk | 0 /
(%o Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan yang dilaksanakan g
i | KINER _ Terlaksananya Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL urmk Peningkatan
| JA ° Kapasitas Bidang Pendidikan -
L JUMLAH SUB KEGIATAN _ 3 ; TOTAL . Rp. 2.797.146.800
Catatan Pemerintah Daerah

hups.fisipd-n.k dagri.go.idirah
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CATATAN PEMBAHASAN

| RENCANA TARGET TAHUN 2025 SATUAN
1. hal yang perlu menjadi perhatian khusus untuk diakomodir dalam i

]

|

perencanaan maupun penganggaran pemerintah daerah Tahun 2025
karena Ikim keamanan yang baik ditandai
oleh (a) rendahnya kejadian

(b) tingginya rasa =
(c) guru/kepala satuan [
pendidikan yang melihat perundungan dan kekerasan seksual sebagai isu
yang serius, serta memiliki keyakinan bahwa mereka mampu menangani 76.24 Nilai
kedua isu dan (d) adanya |
kehijakan dan program resmi satuan pendidikan yang dirancang untuk |
menangani kedua isu tersebut [
2. Menetapkan target sebesar 76.24 di Tahun 2025
3. Memberikan dukungan Sub Kegiatan berdasarkan Prioritas Daerah I
beserta pagunya yang meliputi 3 subkegiatan di program pengelolaan |
pendidikan.

e. [klim Kebhinekaan SD

HASIL PEMBAHASAN :
E INDIKATOR TARGET | SATUAN ]—clpmm Em 2024 | TARGET 2025
| Idim Kebhinekaan SD 8149 | Nl | 7640 7956 82.71
| Kopesue =] N PAGU INDIKATIF | |
KEGIATAN ' JUDUL SUB KEGIATAN |/ INDIKATOR TARGET & SATUAN
 Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah | Re 169,236,000
1.01.02.2.01.002 - Jumiah Sekolah Dasar yang Dilaksanakan Pembinaan Kelembagaan dan |
lla . o Skl - ) 0 Satuan Pendidikan /
| K’NEJi . Terlaksananya Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah
| Pengembangan konten digital untuk pendidikan Rp 106.553.400
2 é‘m‘mz'm“ma' - Jumiah konten digital untuk pendidikan yang telah dikembangkan | 0 Konten Digital /
MINER . Tertaksananya konten digital untuk pendidikan yang dkembangkan
i | Pemberian layanan pendampingan bagi satuan pendidikan untuk pencegahan | 98.208:900
! perundungan, kekerasan, dan intoleransi Rp. Rt
3l 1.01.02.2.01.004 - Jumlah kegialan pendampingan bagi satuan pendidikan untuk pencegahan 0 Keagi 7 !
| 3 |__perundungan, kekerasan, dan intoleransi S |
K!NEI; :  Terlayaninya satuan pendidikan dalam pencegahan pemnd.wmm. kekerasan, dan intoleransi |
T | Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan p—— m; 1
| Kapasitas Bidang Pendidikan Rp. U |
4 | 1.01.022.01.004| - Jumiah Peserta Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk 0 4 [
19 | Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan yang dilaksanakan o 0 ]
| KINER | Terlaksananya Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan |
JA ° Kapasitas Bidang Pendidikan ;
JUMLAH SUB KEGIATAN [ 4 ] TOTAL | Rp. 553.483,800
Catatan Pemerintah Daerah 2
5 CATATAN PEMBAHASAN | RENCANA TARGET TAHUN 2025 SATUAN |

| 1. hal yang perlu menjadi perhatian khusus untuk diakomodir dalam

| perencanaan maupun penganggaran pemerintah daerah Tahun 2025
karena Iklim kebinekaan didefinisikan sebagai |
penerimaan atas murid dari berbagai latar belakang budaya, sosial, dan | I
ekonomi. Survei Lingkungan Belajar memotret iklim kebinekaan melalui
| rasa diterima murid dan iklim pembelajaran di keyakinan guru dan |
. kepala satuan pendidikan tentang keragaman agama dan toleransi | 8271 | Nilai
| agama dan dan komitmen kebangsaan pimpinan satuan pendidikan dan | |

gury | |

2. Menetapkan target sebesar 82.71 di Tahun 2025

3. Memberikan dukungan Sub Kegiatan berdasarkan Prioritas Daerah

beserta pagunya yang meliputi 4 subkegiatan pada program pengelolaan

| pendidikan N -
f. Kkiim Kebinekaan SMP
HASIL PEMBAHASAN : -
| INDIKATOR | TARGET = SATUAN | CAPAIAN 2023 | TARGET 2024 | TARGET 2025 |
| Iikim Kebinekaan SMP . 8L | Nilai 7219 | 7445 | 7671 |
| | xopEsus | PAGU INDIKATIF /
| keomman | JUDUL SUB KEGIATAN | INDIKATOR ARG B BATUAN
| i
! I Pembinaan K.hfnhagm dan Manajemen Sekolah | Rp 1.758.195.800
| | | 2
i 1| 0102202008 yumian sekolah Menengah Pertama yang Dilaksanakan Pembinaan | 1 Satan Pendidikan /
\ | -
|_ ‘ PK'N"E; : Terlaksananya Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah
hups:iisipd-ri dagr.go jdirakortek/
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KODE [ 1 |
e 1 JUDUL SUB KEGIATAN | INDIKATOR N e |
| Pemberian layanan pendampingan bagi satuan pendidikan untuk pencegahan 492.700.000 i
| | perundungan, kekerasan, dan intoleransi Rp. i
2 | 1.01.02.2.02.005 - Jumlah kegiatan pendampingan bagi satuan pendidikan untuk pencegahan P
s | perungungan, kekerasan, dan intoleransi egraan |
K'Nﬁg : Terlayaninya satuan pendidikan dalam pencegahan perundungan, kekerasan, dan intoleransi I

[ | Bimbingan Teknis, Pelathan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan

! | Kapasitas Bidang Pendidikan Rp,  546.251.000
3 | 10102202006 - Jumlah Peserta Bimbingan Teknis. Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk D Orang 7
0 Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan yang dilaksanakan ang

| KINER | Terlaksananya Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan
; JA ° Kapasitas Bidang Pendidikan

JUMLAH SUB KEGIATAN ! 3 TOTAL | Rp. z.?wmauo
Catatan Pemerintah Daerah :
CATATAN PEMBAHASAN . RENCANA TARGET TAHUN 2025 [ SATUAN '

| 1. hal yang perlu menjadi perhatian khusus untuk diakomodir dalam i ]
| perencanaan maupun penganggaran pemerintah daerah Tahun 2025 | | |
l(arena klim kebinekaan didefinisikan sebagai | |
| | penerimaan atas murid dari berbagai latar belakang budaya, sosial, dan | |
| ekanomi. Survei Lingkungan Belajar memotret ikiim kebinekaan melalui | I
| rasa diterima murid dan iklim pembelajaran di keyakinan guru dan : =
|

kepala satuan pendidikan tentang keragaman agama dan toleransi 76.71 Nilai
agama dan dan komitmen kebangsaan pimpinan satuan pendidikan dan |
quru I
2. Menetapkan target sebesar 76.71 di Tahun 2025 ‘
3. Memberikan dukungan Sub Kegiatan berdasarkan Prioritas Daerah | |
beserta pagunya yang meliputi 3 subkegiatan di program pengelolaan ! [
| pendidikan. ! |
g. Kkiim inklusivitas SD
HASIL PEMBAHASAN :
| INDIKATOR | TARGET SATUAN | CAPAIAN 2023 | TARGET 2024  TARGET 2025
| Wdim Inklusivitas SD | 57 Nilasi | 5960 6560 | 6775
I KODESUB | e | PAGUINDIKATIF/
|[__KEI-HATAN _ R — _"EDUL StBElA'_TfN I:H‘DI(ATOR I ~ TARGET & SATUAN
| I Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah Ro 169.236.000
1.01.02.2,01.002| - Jumiah Sekolah Dasar yang Dilaksanakan Pembinaan Kelembagaan dan
; lla "__ manajemen sekolah - _O_Sa'!_”_w“ endidikan /
. Kmﬁ : Terlaksananya Pembinaan Keiemhagaan dan Managemen Seknhh
; | Pengembangan konten digital untuk pendidikan Rp 106.553.400
| | :
[ 2 ;-“1"’2'2"“"“‘}3 - Jumiah konten digital untuk pendidikan yang telah dikembangkan 0 Konten Digital /
Ki‘N?: . Terlaksananya konten digital untuk pendidikan yang dikembangkan
Pemberian layanan pendampingan bagi satuan pendidikan untuk pencegahan | m‘ﬁ
| | perundungan, kekerasan, dan intoleransi Rp.
| 3 1.01. 022(]1004| - Jumiah kegiatan pendampingan bagi satuan pendidikan untuk pencegahan 0 Kegi 7
| 3 | perundungan, kekerasan, dan intoleransi egiatan
| | K'Niﬁ : Terlayaninya satuan pendidikan dalam pencegahan perundungan, kekerasan, dan intoleransi
| Bimbingan Teknis, Pelathan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan 179.487.800
i Kapasitas Bidang Pendidikan Rp. e
| 2 1.01.02.2.01.004 - Jumiah Peserta Bimbingan Teknis, Pelatihan, danfatau Magang/PKL untuk 0 Orang /7
| 9 Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan yang dilaksanakan | " "° g N
‘ KINER _ Terlaksananya Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan
T - JA ° Kapasitas Bidang Pendidikan
i JUMLAH SUB KEGIATAN | 4 | TOTAL Rp. 553.483.800
Catatan Pemerintah Daerah
[ CATATAN PEMBAHASAN | RENCANA TARGET TAHUN 2025 | SATUAN |

hitps:{fsipd-ri.kemendagri.go.id/rakonek/
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CATATAN PEMBAHASAN

 RENCANA TARGET TAHUN 2025 __

SATUAN |

1. hal yang periu menjadi perhatian khusus untuk diakomodir dalam
perencanaan maupun pengenggaren pemerintah daerah Tahun 2025
Idim inkiusivitas menyangkut bagaimana lingkungan satpen menyikapi
murid berkebutuhan khusus (murid disabilitas, cerdas istimewa, dan bakat!
istimewa). Survei Lingkungan Belajar memotret ikfim inkiusivitas melalui |
dari pengetahuan guru, layanan pembelajaran, dan fasilitas satuan
pendidikan untuk murid disabilitas, cerdas istimewa, dan bakat istimewa |
2. Menetapkan target sebesar 67.75 di Tahun 2025 !
3. Memberikan dukungan Sub Kegiatan berdasarkan Prioritas Daerah ‘
beserta pagunya yang meliputi 4 subkegiatan di program pengelolaan
pendidikan. |

[ 67.75

|

E

i

1. hal yang perlu menjadi perhatian khusus untuk diakomodir dalam
perencanaan maupun penganggaran pemeriniah daerah Tahun 2025

1klim inkfusivitas menyangkut bagaimana lingkungan satpen menyikapi
murid berkebutuhan khusus (murid disabilitas, cerdas istimewa, dan bakat |
istimewa). Survei Lingkungan Belajar memotret iklim inklusivitas mefalui |
dari pengetahuan guru, layanan pembelajaran, dan fasilitas satuan
pendidikan untuk murid disabilitas, cerdas istimewa. dan bakat istimewa
2. Menetapkan larget sebesar ........... di Tahun ........

3. Memberikan dukungan Sub Kegialan berdasarkan Priontas Daerah
beserta pagunya yang meliputi

Nilai

h. Iklim Inklusivitas SMP
HASIL PEMBAHASAN :

i INDIKATOR | TARGET = SATUAN | CAPAIAN 2023

TARGET 2024 |

TARGET 2025

| tidim tnklusivitas SMP 58 Niai | 5537

6118

63.13

KODE sus

KEGIATAN JUDUL SUB KEGIATAN | INDIKATOR

PAGU INDIKATIF /
TARGET & SATUAN

Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah

1 | 1.01.02.2.02.004 - Jumlah Sekolah Menengah Pertama yang Dilaksanakan Pembinaan

Rp. 1.758.195.800 |

1 Satuan Pendidikan / |

=l 1
; | KINI‘E; . Terlaksananya Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah

: | Pemberian layanan pendampingan bagi satuan pendidikan untuk pencegahan
[ | perundungan, kekerasan, dan intoleransi
1.01.02.2.02.005

5 | perundungan, kekerasan, dan intoleransi

- Jumlah kegiatan pendampingan bagi satuan pendidikan untuk pencegahan |

f |
| Rp. 492.700.000
I

0 Kegiatan /

KINER
JA

: Terlayaninya satuan pendidikan dalam pencegahan perundungan, kekerasan, dan intoleransi

| Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan
Kapasitas Bidang Pendidikan
1.01.02.2.02.006 - Jumlah Pesenta Bimbingan Teknis. Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk
(1] | Peningkaten Kapasitas Bidang Pendidikan yang dilaksanakan

Rp. 546.251.000

0 Orang /

Kapasitas Bidang Pendidikan

Teriaksananya Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan

JUMLAH SUB KEGIATAN 'i 3 | TOTAL |

Rp.

2.797.146.800 |

1
Catatan Pemerintah Daerah

C.ATA;I'AN PEMBAHASAN - ﬂMNA TARGEI' TM‘IW 2025

SATI.IAN

1. hal yang perlu menjadi perhatian khusus untuk diakomodir dalam

| perencanaan maupun penganggaran pemerintah daerah Tahun 2025
Iidim inklusivitas menyangkut bagaimana lingkungan satpen menyikapi
| murid berkebutuhan khusus (murid disabilitas, cerdas istimewa, dan bakat |
istimewa). Survei Lingkungan Belajar memotret iklim inklusivitas melalui |
| dari pengetahuan guru, layanan pembelajaran, dan fasilitas satuan

. pendidikan untuk murid disabilitas, cerdas istimewa, dan bakat istimewa

| 2. Menetapkan target sebesar 63.13 di Tahun 2025

| 3. Memberikan dukungan Sub Kegiatan berdasarkan Prioritas Daerah
beserta pagunya yang melfiputi 3 subkegiatan di program pengelolaan

63.13

Nilai

| pendidikan. B——— | — -
i. Ikiim Keamanan SD
HASIL PEMBAHASAN :
INDIKATOR TARGET | SATUAN cnmlm 2023 | TARGET 2024 | TARGET 2025
* Iklim Keamanan so | 76 ' Nikai 76.91 8334 | 8454
| kopesus | PAGU INDIKATIF|
| keomman JUDUL SUB KEGIATAN / INDIKATOR | TARGET & SATUAN
i | Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah Re 169.236.000
'10102.201002. - Jumlah Sekolah Dasar yang Dilaksanakan Pembinaan Kelembagaan dan
| 8 manajemen sekolah G 0 Satuan Pendidikan /
K"N%i : Terhksamnya Pembinaan Kelemhagaan dan Mma;emm Sekolah

hups:iisipd-rikemendagri

go,idira
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KODE SUB PAGU INDIKATIF ! |
KEGIATAN JUDUL SUB KEGIATAN | INDIKATOR TARGET & SATUAN |
Pengembangan konten digital untuk pendidikan | Rp. 106.553.400 | 70
2 é.Dl.DZ.iLCILOOG - Jumiah konten digital untuk pendidikan yang telah dikembangkan | OKonten Digital/ |
KINI.ES . Terlaksananya konten digital untuk pendidikan yang dikemlquan
IPembenmhymanpendwmmnbamsa&anpemhdianumukpenoepahan | 98.205.600
perundungan, kekerasan, dan intoleransi | Rp. st
3 1.01.02.2.01.004 | - Jumiah kegiatan pendampingan bagi satuan pendidikan untuk pencegahan } 0 i
3 perundungan, kekerasan, dan intoleransi | Nogmisn
KlN?: . Terlayaninya satuan pendidikan dalam pencegahan perundungan, kekerasan, dan intoleransi
| Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan | 179.487.800
| Kapasitas Bidang Pendidikan | Rp. Bl
4 1.01.02.2.01.004 - Jumiah Peserta Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk 0 /
9 Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan yang dilaksanakan i
KINER _ Terlaksananya Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL umuk Peningkatan
| JA  Kapasitas Bidang Pendidkan
i .'IUHLAH SUB KEGIATAN . - | TOTAL | Rp. 553.483.800
Catatan Pemerintah Daerah :
[ i  CATATAN PEMBAHASAN - E RENCANA TARGET TAHUN 2025 SATUAN [
1. hal yang perlu menjadi perhatian khusus untuk diakomadir dalam |
perancanaan maupun penganggaran pemerintah daerah Tahun 2025 |
oleh (a) rendahnya kejadian !
(b) tingginya rasa
(¢) gurukepala satuan I .
pendidikan yang melfihat perundungan dan kekerasan seksual sebagal lsul i
yang serius, serta memiliki keyakinan bahwa mereka mampu menangani | B4.54 Nilai
kedua isu dan (d) adanya
kebijakan dan program resmi satuan pendidikan yang dirancang untuk
menangani kedua isu tersebut |
2. Menetapkan target sebesar 84.54 di Tahun 2025. | l
3. Memberikan dukungan Sub Kegiatan berdasarkan Prioritas Daerah |
beserta pagunya yang meliputi 4 subkegiatan pada program pengelolaan | |
| pendidikan ' ;
j. Jumiah anak usia 5-6 tahun yang berpartisipasi dalam pendidikan (APS)
HASIL PEMBAHASAN :
| INDIKATOR TARGET | SATUAN | CAPAIAN 2023 TARGET 2024  TARGET 2025
| | i i
Jumiah anak usia 5-6 tahun yang berpartisipasi | : . |
doi idikan (APS) | 100 J % | 9886 | 100 , 100
T xobpE i - ]
ok | JUDUL SUB KEGIATAN / INDIKATOR ' T:‘;%mm
|
: Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang Pendrcﬂmn | Rp 764.000.000
| 1.01.02. 2.03.002| - Jumiah Dokumen Hasil Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi 0 Dok /
| S | Layanan di Bidang Pendidikan
| ' KINER _ Terlaksananya Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang
I | | JA ° Pendidikan 000
1 JUMLAH SUB KEGIATAN 1 J TOTAL | Rp. 764.000.000
Catatan Pemerintah Daerah
| CATATAN PEMBAHASAN RENCANA TARGET TAHUN 2025 SATUAN
| —_—

k. Jumiah anak usia 7-15 Tahun yang berpartisipasi dalam pendidikan dasar (APS)

HASIL PEMBAHASAN :
INDIKATOR | TARGET | SATUAN | CAPAIAN 2023 | TARGET 2024 | TARGET 2025
Jumlah anak usia 7-15 Tahun yang berpartisipasi | | - i
dalam pendidikan dasar (APS) T e ) % ] 00 | 100
[ e JUDUL SUB KEGIATAN | INDIKATOR . Tm&m;
1| | | Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Nonformal/Kesetaraan I Rp 27.000.000.000
| 4 | 1.01.02.2.04.001 . - Jumiah Peserta Didik Nonformal/Kesetaraan yang Menerima Biaya Personil | )
‘110 Peserta Didik mapesenaqmm;
' : Kmii : Bnaya Personil Peserta Didik NonformallKesetaraan diterima oleh peserta didik
https:/fsipd-ri kemendagri.go.id/rakonek/
DOK ID : 751faeah2103406ef0a43ba73aB2a673
Sesuai dengan hasil Pembahasan Desk

Tanhggal : 27 March 2024
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| KODESUB 5 PAGU INDIKATIF |

KEGIATAN JUDUL SUB KEGIATAN | INDIKATOR TARGET & SATUAN |
1 | 1.01.02.2.04.001 | - Jumiah Sekolah Nonformal/Kesetaraan yang Dilaksanakan Pembinaan ’
| 2 & Kelemt o 1 Satuan Pendidikan /
I K’“ﬁi . Terlaksananya Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah Nonformal/Kesetaraan
| Pembinaan Penggunaan Teknolog!, Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk 60.000.000
| [ Pendidikan Rp. st
B 1.01.02.2.04.002 - Jumiah Orang yang Mendapatkan Pembinaan Penggunaan Teknologi, 50 Orang / |
4 Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk Pendidikan
KINER  Terlaksananya Pembinaan Penggunaan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
‘ JA ' Pendidikan
| Pelatihan Penggunaan Aplikasi Bidang Pendidikan Rp 745.000.000 |
| 4| 1.01.02.2.04.002| - Jumiah peserta pelatihan penggunaan aplikasi di bidang pendidikan yang 150 ’ :
| 6 dilaksanakan Ny
K!N-ER

i : Twhksanwwapehﬂanpemunmaplkasldbdangpenmﬂtm

|
Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang Pendidikan
1.01.02.2.04.002 | - Jumiah Dokumen Hasil Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi 200 Dok )
7 Layanan di Bidang Pendidikan -
| KINER | Terlaksananya Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang

Rp. 190.000.000

Fasilitasi Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga Kependidikan | Rp. 195.000.000
6 ;-01-022-04-003 - Jumlah Komunitas Belsjar Pendidik dan Tenaga Pendidik yang terfasiltasi | 265 Komunitas /
KINER . Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga Pendidik yang terfasiltasi
1 | Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan I 360.000.000
! | Kapasitas Bidang Pendidikan | Rp. R
| 7 101.02.2.04.004 | - Jumiah Peserta Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/alau Magang/PKL untuk | 290 Orang/ |
2 |L Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan yang dilaksanakan |

| KINER | Terlaksananya Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan
— JA ° Kapasitas Bidang Pendidikan

| Penyelenggaraan Proses Belajar bagi Pesenta Didik

l 150.000.000
1.01.02.2.04.004 | | P
6‘ o Rl | JumhhSammPem\drkanyangMenyelenggmakauProsesBewm | 0 Pesena Didik /
; |K|N§2 . Terselenggaranya Proses Belajar bagi Peserta Didik
' Rehabilitasi Sedang/Beral Ruang Kelas Sekoiah { Rp. 11.153.883.145
9 1.01_02.2.84.005 - Jumlah Ruang Kelas Sekolah yang Telah Direhabilitasi Sedang/Berat | 60 Ruang /
| K'“ﬁi . Ruang Kelas Sekolah yang Terehabilitasi Sedang/Berat ;
| |
JUMLAH SUB KEGIATAN | 9 [ TOTAL . Rp 40.253,883.145
Catatan Pemerintah Daerah :
g CATATAN PEMBAHASAN | RENCANA TARGET TAHUN ! SATUAN |
|. | ! ' l
I. Rata-rata kemampuan Literasi SD berdasarkan asesmen nasional
HASIL PEMBAHASAN :
INDIKATOR | TARGET | SATUAN | CAPAIAN 2023 | TARGET 2024 | TARGET 2025 |
Rata-rata kemampuan Literasi SD berdasarkan | T | |
Sonal 58 : M 54.64 _-_65.84 69.85
r
KODE suB PAGU INDIKATIF |
KEGIATAN JUDUL SUB KEGIATAN | INDIKATOR TARGET & SATUAN !
Pembinaan Penggunaan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (MK) untuk [
Pendidikan Rp.  584.230.000 |]
1 1.01.02.2.01.003 - Jumiah Orang yang Mendapatkan Pembinaan Penggunaan Teknologi, 700 O /
5 Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk Pendidikan |
KINER _ Terlaksananya Pembinaan Penggunaan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk '
JA ° Pendidkan |
Pengembangan konten digital untuk pendidikan Ro 106.553.400
| g
| 2 é.ol.oz.zm.ooz - Jumiah konten digital untuk pendidikan yang telah dikembangkan 0 Konten Digical /
i KlNEﬁ . Terlaksananya konten digital untuk pendidikan yang dikembangkan

https: Nisipd-ri.k gl
DOK ID : 7511aeah21b3406ef0a43ba73a82a673
Sesual dengan hasil Pembahasan Desk

Tanggal : 27 Mareh 2024

Jam 1 12:25:05 PM
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! KODE SUB PAGU INDIKATIF |
; KEGIATAN JUDUL SUB KEGIATAN / INDIKATOR | TARGET & SATUAN
i Pelatihan Penggunaan Aplikasi Bidang Pendidikan ’l Rp 163.017.400
| 8
!r 3 1.01.02.2.01.003 - Jumlah peserta pelatihan penggunaan aplikasi di bidang pendidikan yang ' 0 Orang/
15k dilaksanakan | ang
i MN?; . Terlaksananya pelatihan penggunaan aplikasi di bidang pendidikan
| o Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan 179,487,800
I Kapasitas Bidang Pendidikan | Rp. B
g 10102.2.01.004| - Jumiah Peseria Bimbingan Teknis. Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk D Orang 7
9 Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan yang dilaksanakan | ang
KINER _ Terlaksananya Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan
- JA ' Kapasitas Bidang Pendidikan B
|
1 Penyelenggaraan Proses Belajar Bagi Pesena Didik | Rp. 324.837.400
5 ;.01.02.2.01005 | - Jumiah Satuan Pendidikan yang Menyelenggarakan Proses Belajar | 0 Satuan Pendidikan /
K]NT: ¢ Terselenggaranya Proses Belajar Bagi Peserta Didik
Pengadaan Alat Prakiik dan Peraga Peserta Didik ] 4.300.000.000
| Rp.
| 6 ;.m.oz.z.m_oos - Jumiah Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik yang Tersedia | 43 Paket /
HN?; : Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik yang Tersedia
Perhitungan dan Pemetaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Satuan ' 2.290,000.000
Pendidikan Dasar, PAUD, dan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan | Rp. St
1.01.04.2.01.000 - Jumiah Dokumen Hasil Perhitungan dan Pemetaan Pendidik dan Tenaga |
7 1' T Kependidikan Satuan Satuan Pendidikan Dasar, PAUD, dan Pendidikan 14 Dokumen /
| | Nonformal/Kesetaraan
' | KINER TWMmHmemmmwmmwikaﬂ
' | JA ~ satuan Pendidikan Dasar, PAUD, dan Pendidikan NonformalKesetaraan
Penataan Pendistribusian Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi Satuan | 22.144.800.000
Pendidikan Dasar, PAUD, dan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan i Rp. ate
1.01.04.2.01.000 - Jumiah Laporan Hasil Pelaksanaan Penataan Pendistribusian Pendidik dan |
8 2‘ TSR Tenaga Kependidikan Satuan Pendidikan Dasar, PAUD, dan Pendidikan f 7 Laporan/
| Nonformal/Kesetaraan L
I KINER _ Terlaksananya Penataan Pendistribusian Pendidik dan Tenaga Kependidikan Satuan Satuan
LU} JA ° Pendidikan Dasar PAUD, dan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan
JUMLAM SUEB KEGIATAN ! l_ l TOTAL i Rp. 31.092.926.000
Catatan Pemerintah Daerah 3
CATATAN PEBAH_AEE | RENCANA TARGET TAHUN 2025 SATUAN

1. hal yang perilu menjadi perhatian khusus untuk diakomodir dalam
perencanaan maupun penganggaran pemerintah daerah Tahun 2025
karena Kemampuan literasi yang baik membantu peserta didik dalam
memahami materi pelajaran, membaca buku pelajaran, menulis tugas,
dan berkomunikasi dengan guru dan teman sekelas. Hal ini dapat I
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar-mengajar di [
sekolah. |
2. Dengan kemampuan literasi Siswa yang memiliki kemampuan literasi
yang baik dapat menyampaikan informasi secara jelas dan terstruktur,
pengetahuan, berdiskusi, dan mempresentasikan hasil belajar. 69.85 Nilai
3. Dengan kemampuan literasi Siswa diharapkan menghadapi era digital,
kemampuan fiterasi mendukung siswa dalam memahami dan
menggunakan teknologi informasi dengan bijak. Ini membantu siswa
menjadi mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dalam
pembelajaran.

4. Menetapkan target sebesar 69,85 di Tahun 2025 |
5. Memberikan dukungan Sub Kegiatan berdasarkan Prioritas Daerah
besena pagunya pada 8 subkegiatan yang terdiri dari 2subkegiatan di
program guru dan tenaga kependidikan sera 6 subkegiatan di program
pengelolaan pendidikan,

m Rata-rata kemampuan Numerasi SD berdasarkan asesmen nasional

HASIL PEMBAHASAN :
| INDIKATOR | TARGET | SATUAN | CAPAIAN 2023 | TARGET 2024 | TARGET 2025
Rata-rata kemampuan Numerasi SD berdasarkan ' =k !
asesmen nasional T ___d:ﬂ Nilal 53.25 55.27 ,' 57.28
KODESUB | | PAGU INDIKATIF |
KEGIATAN : JUDUL SUB KEGIATAN / INDIKATOR | TARGET & SATUAN
: Pembinaan Penggunaan Teknologi. Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk |
i Pendidikan ' Rp. 584.230.000
4 | 1.01.02.2.01.003 ! - Jumiah Orang yang Mendapatkan Pembinaan Penggunaan Teknologi, ; 700 Orang /
5 |__Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk Pendidikan -
KINER | Terlaksananya Pembinaan Penggunaan Teknologi, mmdmkmmmm
JA ° Pendidikan

hitps:/isipd-rik sagri.go.idirak
DOK ID : 751faeab21b3406ef0ad3ba73a82a673
Sesual dengan hasil Pembahasan Desk

Tanggal : 27 March 2024

Jam 1 12:25:05 PM




|| KDDESUB

KEGIATAN JUDUL SUB KEGIATAN / INDIKATOR

PAGU INDIKATIF |
TARGET & SATUAN

2 | 2'01‘02‘2‘01“]3 - Jumlah konten digital untuk pendidikan yang telah dikembangkan

106.553.400
0 Konten Digital /

[ | ngi . Terlaksananya komen digital untuk pendidikan yang dikembangkan

— e

Pelatihan Penggunaan Apﬁl(aai Bidlang Pendidikan
1 1.01.022.01.003 - Jumiah peserta pelatihan penggunaan aplikasi di bidang pendidikan yang
dilaksanakan

| 7

3

KINER

JA - Terlaksananya pelatinan penggunaan aplikasi di bidang pendidikan

| | ' Fasiltasi Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

|
4| DOLO2201004| . »mih Komunitas Befajar Pendicik dan Tenaga Pendici yang ferfasiitasi

Rp.

1
| | KINER . Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga Pendidik yang terfasiltasi

Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan

j Kapasitas Bidang Pendidikan

| g 1.01.02.2.01.008| - Jumiah Pesenia Bimbingan Teknis, Pefatihan, dan/atau Magang/PKL untuk
'8 Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan yang dilaksanakan

0 Orang / i

| | I KINER
L | JA ' Kapasitas Bidang Pendidikan o

. Terlaksananya Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan

' Penyelenggaraan Proses Belajar Bagi Pesena Didik

6| gOMO220L05 | sumiah Satuan Pendidikan yang Menyelenggarakan Proses Belajar

| N
|Rp,  324837.400

| 0 Satuan Pendidikan / |

' ! "'““;2 | Terselenggaranya Proses Beljar Bagj Peseta Didk

| | Pengadaan Alat Prakiik dan Peraga Peserta Didik
| 7| 0102201005 smiah Avat Prakik dan Peraga Peserta Didik yang Tersedia

4.300.000.000 |
43 Paket /

| ! '“"E’M‘ : Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik yang Tersedia

Penataan Pendistribusian Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi Satuan
| Pendidikan Dasar, PAUD. dan Pendidikan NonformalKesetaraan
- Jumiah Laparan Hasil Pelaksanaan Penataan Pendistribusian Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Satuan Pendidikan Dasar, PAUD, dan Pendidikan

1.01.04.2.01.000 |
| Nonformal/Kesetaraan

Rp. 22.144.800.000

7 Laporan/ :

TKINER

| JA

|
8|3

I

I

| | Pendidikan Dasar, PAUD, dan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan

. Terlaksananya Penataan Pendistribusian Pendidik dan Tenaga Kependidikan Satuan Satuan

JUMLAH SUB KEGIATAN | 8

T TOTAL " Rp.

27.976.115.400

Catatan Pemerintah Daerah

CATATAN PEMBAHASAN | RENCANA TARGET TAHUN 2025

| SATUAN

1 hal yang perlu menjadi perhatian khusus untuk diakomodir dalam
perencanaan maupun penganggaran pemerintah daerah Tahun 2025
karena Kemampuan Kemampuan numerasi membantu siswa dalam
memahami konsep matematika dasar seperti penjumiahan, Penm-lrangan.

| perkalian, dan pembagian. Ini penting karena matematika merupakan |
dasar bagi berbagai disiplin tmu,

‘2 Kemampuan numerasi yang kuat pada tingkat pendidikan dasar

| merupakan landasan yang penting untuk memahami materi matematika
lmmmmmmmmmmmwgm
tinggi.

3. Menetapkan target sebesar 57,28 di Tahun 2025

4. Memberikan dukungan Sub Kegiatan berdasarkan Prioritas Daerah
beserta pagunya yang meliputi |
8 subkegiatan antara lain 1 subkegiatan pada program GTK dan 7 |
| subkegiatan pada program pengelolaan pendidikan |

| Nilai |

n. Rata-rata kompetensi Literasi SMP berdasarkan Asesmen Nasional
HASIL PEMBAHASAN :

@ INDIKATOR | TARGET | CAPAIAN 2023

TARGET 2024

TARGET 2025

75.50

| Rata-rata kompetensi Literasi SMP berdasarkan
| Asesmen Nasional

75.69

| 7881

KODE suB
[ KEGIATAN JUDUL SUB KEGIATAN | INDIKATOR

| PAGU INDIKATIF |
| TARGET & SATUAN

| | Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Satuan
| Pendidikan Sekolah Menengah Pertama
- Jumiah Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang Mendapatkan Fasilitasi

Kenaikan Pangkat/Golongan, Pemberian Promosi, Peningkatan Kompetensi
dan Kualifikasi

| 1.01.022.02.004 |

1]

|0 |
i

'R p. 569.842.000

0 Orang /

i

|

| |
: M 1

SN

"KINER _ Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang Mendapatkan Fasilitasi Kenaikan
Pangkat/Golongan, Pemberian Promasi, Peningkatan Kompetensi dan Kualifikasi

73



KODDE SUB
KEGIATAN JUDUL SUB KEGIATAN / INDIKATOR

PAGU INDIKATIF I |
TARGET & SATUAN

| | Pembinaan Penggunaan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
| | Pendidikan
2 1.01.02.2.02.004 i - Jumlah Orang yang Mendapatkan Pembinaan Penggunaan Teknologi,
8 | informasi dan Komunikasi (TiK) untuk Pendidikan

Rp.  250000.000 | 74

110 Orang /

| | KINER

_ Terlaksananya Pembinaan Penggunaan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk

Pelatihan Penggunaan Aplikasi Bidang Pendidikan
- Jumlah peserta pelatihan penggunaan aplikasi di bidang pendidikan yang
dilaksanakan

| 1.01.02.2.02.005 |
0 |

3

Rp. 689.031.000

D Orang / I

i | KINER

: | am -

| | ——t
|

Fasilitasi Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga Kependidikan |

Terlaksananya pelatihan penggunaan aaikas di tndana pendidikan

:-01'02‘2'52'005 - Jumiah Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga Pendidik yang terfasilitasi |

| Rp.

1.126.717.400
0 Komunitas /

Ja | Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga Pendidik yang terfasilitasi

|
; KINER .
1

Penyelenggaraan Proses Belajar bagi Peserta Didik

1.01.02.2.02.005 - Jumlah Peserta Didik Mengikuti Proses Belaj l

8

Re. 881.704.000 |

0 Satuan Pendidikan /

i e
| _K'NE;: : Terselenggaranya Proses Belajar bagi Peserta Didik

Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan g
- Jumlah Peserta Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk [
Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan yang dilaksanakan

| KINER

JA ° Kapasitas Bidang Pendidikan

Pengadaan Alal Prakiik dan Peraga Peserta Didik .
i;m.ozz.oz.uus S AR R 5 ek .

i : KINEQ . Alat Praktix dan Peraga Peserta Didik yang Tersedia
| . —

| 1.01.02.2.02.006 |
)
|

| Rp.

Terlaksananya Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL m Peningkatan

546.251.000

0 Orang /

1.138.500.000
20 Paket/

Rp.

JUMLAM SUB KEGIATAN i 7

TOTAL |

CATATAN PEMBAHASAN i RENCANA TARGET TAHUN 2025

1. hal yang perlu menjadi perhatian khusus untuk diakomaodir dalam

| perencanaan maupun penganggaran pemerintah daerah Tahun 2025

karena Kemampuan literasi yang baik membantu pesera didik dalam

memahami materi pelajaran, membaca buku pelajaran, menulis tugas,

dan berkomunikasi dengan guru dan teman sekelas. Hal ini dapat

| meningkatkan efisiensi dan efekfivitas proses belajar-mengaiar di

sekolah.

2, Dengan kemampuan literasi Siswa yang memiliki kemampuan literasi

yang baik dapat menyampaikan informasi secara jelas dan terstruktur,

baik melalui twlisan maupun lisan, Hal ini penting dalam berbagi

pengetahuan, berdiskusi, dan mempresentasikan hasil belajar.

| 3. Dengan kemampuan literasi Siswa diharapkan menghadapi era digital,

kemampuan Merasi mendukung Siswa dalam memahami dan I

menggunakan teknologi informasi dengan bijak. Ini membantu siswa |
I
|

78.81

|

|

| menjadi mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dalam

| pembelajaran,

| 4. Menetapkan target sebesar 78,81 di Tahun 2025

| 5. Memberikan dukungan Sub Kegiatan berdasarkan Prioritas Daerah
| beserta pagunya yang meliputi

| 7 subkegiatan di program penegelolaan pendidikan.

0. Rata-rata kompetensi Numerasi SMP berdasarkan Asesmen Nasional

Nilai

1B FOReE e

— =

INDIKATOR TARGET | SATUAN | CAPAIAN 2023

TARGETZﬂ#:TARBE‘I’M'

|
[ .
| Rata-rata kompetensi Numerasi SMP ! ;
mronrtusgracomondspesiesions } 61 | Nia 66.11

7156

7331

_ KODE suB v
KEGWTAN | JUDUL SUB KEGIATAN / INDIKATOR

| TARGET & SATUAN _

PAGU INDIKATIF /

1IF N iPengemhﬂﬂgﬂnKarirPendidikdanTenagaKepend-idikanpadasm:an !
| | Pendidikan Sekolah Menengah Pertama |
1.01.02.2.02.004 | - Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang Mendapatkan Fasifitasi

Kenaikan Pangkat/Golongan, Pemberian Promosi, Peningkatan Kompetensi
i dan Kualifilkasi |

Rp. 560.842.000

00rang/

KINER

| . Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang Mendapatkan Fasilitasi Kenaikan
| JA ' Pangkat/Golongan, Pemberian Promosi, Peningkatan Kompetensi dan Kualifikasi

hups: lisipd-1i.kemendagri.go.idfrakonek/

DOKID  :7Silaeab2ib3406ef0a43ba73a82a673
Sesua dengan hasil Pembahasan Desk

Tanggal 27 March 2024

Jam - 12:25:05 PM



|  kopEsus | = PAGU INDIKATIF |
! KEGIATAN | N JUDUL suB KEGIATi\!H | INDIKATOR TARGET & SATUAN
| Pembinaan Penggunaan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
i Pendidikan Rp. 250.000.000 |
2| 1.01.022.02.004 | - Jumiah Orang yang Mendapatkan Pembinaan Penggunaan Teknologi, 110 Orang / i
‘ | informasi dan Komunikasi (TIK) untuk Pendidikan ang i
. | KINER _ Terlaksananya Pembinaan Penggunaan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk |
! JA ° Pendidikan |
' - {
| | Pelatihan Penggunaan Aplikasi Bidang Pendidikan i Rp 689.031.000 |
3 | 10102.?_01005 - Jumlah peserta pelatihan penggunaan aplikasi di bidang pendidikan yang | o 7 :
|0 | dilaksanakan I e |
| ! KINIii . Terlaksananya pelatihan penggunaan aplikasi di bidang pendidikan l
1 ==k |
I Fasilitasi Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga Kependidikan Rp, 1126717400 |
“10102202005| Jamhhxommmsﬂela;axPendx&danTenagaPeanleﬂasiﬂas: 0 Komunitas / !
‘ !K'"'i': : Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga Pendidik yang terfasifitasi |
' |
| | Penyelenggaraan Proses Belajar bagi Peserta Didik ' Rp 881.704.000 |
5 | 1.01.02.2.02.005 Sivalah Pasartie Bk o ) |
Ia - Jum ra yang Mengikuti Proses Belajar JOSamnPendkﬁkanf
1
| Kmﬁi : Terselenggaranya Proses Belajar bagi Peserta Didik |
| Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan | Gl 2-51 — |
| | Kapasitas Bidang Pendidikan Rp. R
8 1.01.02.2.02.006 | - Jumiah Peserta Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk 0 Ovanat/ |
[0 Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan yang dilaksanakan G |
| | KINER _ Terlaksananya Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL untuk Peningkatan
| JA ° Kapasitas Bidang Pendidikan e — |
! ‘ Pengadaan Alal Prakiik dan Peraga Pesena Didik Rp 1.138.500.000
|, | 1.01.02.2.02.006 | )
?I - Jumlah Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik yang Tersedia 20 Paket / |
I HNER . Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik yang Tersedia
JUMLAH SUB KEGIATAN ;. 7 | TOTAL | Rp. 5.202.045.400 |
Catatm Pemerintah Daerah 3
‘ CATATAN PEMBAHASAN | RENCANA TARGET TAHUN 2025 SATUAN
| 1. hal yang periu menjadi perhatian khusus untuk diakomodir dalam
| perencanaan maupun penganggaran pemerintah daerah Tahun 2025
karena Kemampuan Kemampuan numerasi membantu siswa dalam | |
| memahami konsep matematika dasar seperti penjumiahan, pengurangan, | |
| perkalian, dan pembagian. Ini penting karena matematika merupakan ; !
st bagi berbagai disiplin ilmu, ;
| 2. Kemampuan numerasi yang kuat pada tingkat pendidikan dasar 7331 Niai

merupakan landasan yang penting untuk memahami materi matematika
yang lebih kompleks di tingkat pendidikan menengah dan perguruan
tinggt

3. Menetapkan target sebesar 73,31 di Tahun 2025 i
| 4. Memberikan dukungan Sub Kegiatan berdasarkan Prioritas Daerah |
| beserta pagunya yang melipuli
| 7 subkegiatan di program pengelalaan pendidikan. ) .

|
|
|

p. Peningkatan Proporsi Jumlah Satuan PAUD yang Mendapatkan Minimal Akreditasi B
HASIL PEMBAHASAN :

INDIKATOR  TARGET | SATUAN  CAPAIAN 2023 TARGET 2024  TARGET 2025
Peningkatan Proporsi Jumlah Satuan PAUD yang | [ i
Mendapatkan Minimal Akceditasi B B O O .0 ... W -
KODEsSus PAGU INDIKATIF |
| __| | KEGATAN | _ UL B WETATIN TossIon TARGET & SATUAN
T | Pembinaan Kelernbagaan dan Mana;emm PAUD | Rp. 330.000.000
11.01.02.2.03.001 - Jumlah PAUD yang Dilaksanakan Pembinaan Kelembagaan dan | -
ik | Mangjemen B O i il
lL ! ”Nﬁi - Terlaksananya Pembinaan Kelembagaan dan Manamm PAUD
! [ Pelaﬂhan Penggunaan Aplikasi Bidang Pendidikan | Rp 404.999.800
iz 10102.2{)3002| - Jumiah peserta pelatihan penggunaan aplikasi di bidang pendidikan yang | 0
| !
1”1 dftaksanakan | ooy
; ' K]N%i . Terlaksananya pelatihan penggunaan aplikasi di bidang pendidikan
hm.“. Il—i'_.l 3 b gl J’:ﬂ idirak
DOKID  :T5ifacab21b3406ef0ad3ba73a82a673
Sesual denga Pembahasan Desk
Tanggal . 27 March 2024
Jam : 12:25:05 PM
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KODE SuB

KEGIATAN JUDUL SUB KEGIATAN / INDIKATOR Brdengts
i

TARGET & SATUAN

. Rp 470.000.000 | 76
i 1 1.01.02.2.03.002 - Jumlah kegiatan sosialisasi dan advokasi kebijakan di bidang Pendidikan o Daliien 7 |
|~ |6 yang dilaksanakan | |
|| _ K'"Ei Terlaksananya kegiatan sosialisasi dan advokasi kebijakan di bidang Pendidikan '
Y— T T — e —m e mee————— e — ——'r'- _'__"______|
| II Fasilitasi Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga Kependidikan ; Rp 254,995,900 '

- |
|‘I;m.uz.z.na.ouzl Jumiah K : Belaje Pencici dan T — casil | oxomwmiss/ |
: K'Nl_:‘}i : Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga Pendidik yang terfasilitasi |
- I - - — |_ 4
[ Pangadazm Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik PAUD Rp. 220.500.000 |
5| 131'”22"'3'“"‘” - Jumfsh Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik PAUD yang Tersedia 40 Paket / |
! | K'”ﬁi . Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik PAUD yang Tersedia '.
JUMLAH SUB KEGIATAN | 5 ' TOTAL . Rp. 1.680.499.700 |

Catatan Pemerintah Daerah 5
j CATATAN PEMBAHASAN | RENCANATARGETTAHUN2025 |  SATUAN |
1. hal yang periu menjadi perhatian untuk diakomodir dalam perencanaan | [ .
maupun penganggaran pemerintah daerah karena Peningkatan proporsi | |
| jumiah satuan PAUD yang Pendidikan usia dini untuk pendirian, |
| pembinaan dan pengembagan lembaga paud serta Rehabilitasi | |

i Sedang/BeratPembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas PAUD dan | 85.74 | % |

!ngadaanAhtPrakukdeemgaPesemmeD x |

| 2. Menetapkan target sebesar 85,74 di Tahun 2025 |

| 3. Memberikan dukungan Sub Kegiatan berdasarkan Prioritas Daerah I |
|mme5m&uwampmgm | | !
| pendidikan | |
g. Pertumbuhan Proporsi Guru PAUD Formal dengan kualifikasi S1/D IV
HASIL PEMBAHASAN :
| INDIKATOR TARGET | SATUAN | CAPAIAN 2023 TARGET 2024 | TARGET 2025
Pertumbuhan Proporsi Guru PAUD Formal ! @ ;
dengan ku iS1/D1V | 62 % i ?E.T i E.ld_ ?6.94_
| KODE SuB | PAGU INDIKATIF /
| KEGIATAN : JUDUL SUB KEGIATAN | INDIKATOR | TARGET & SATUAN
| Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Satuan |
| | | Pendidikan PAUD T L i
510102203001.- - Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang Mendapatkan Fasilitasi
| 1'5 ool | Kenaikan Pangkat/Golongan, Pemberian Promosi, Peningkatan Kompetensi | 0 Orang /
[ | KINER _ Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang Mendapatkan Fasilitasi Kenaikan
| | _JA ° Pangkat/Golongan, Pemberian Promosi, Peningkatan Kurrpettmsu dan Kualifikasi
| JUMLAH SUB KEGIATAN | 1 | TOTAL i Rp. 9?4._”9.“
Catatan Pemerintah Daerah
i CATATAN PEMBAHASAN | RENCANA TARGET TAHUN 2025 SATUAN
i : 5 hﬂmmfhmaﬁperhaﬁmm&ktﬁa!mmodrdﬂammnmm|
maupun penganggaran pemerintah daerah karena Pertumbuhan proporsi
guru paud dengan pendidikan usia dini dapat Meningkatkan kualitas Paud |

dengan pelathan guru secara berkelanjutan, guru berkualitas akan I
memberi dampak positif terhadap kualitas pembe!a;aran di PAUD I ;
sehingga dapat menarik minat lebih banyak orang tua untuk mendaftarkan
anak—m'tak ke PAUD 76.94 | L]
2, diharapkan Pemerintah daerah periu meningkatkan Pengembangan |
Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Satuan Pendidikan PAUD
3. Menetapkan target sebesar 76,94 di Tahun 2025
4. Memberikan dukungan Sub Kegiatan berdasarkan Prioritas Daerah |

beserta pagunya yang meliputi 1 subkegiatan pada program pengelolaan |

| pendidikan - D |
r. Rata-rata kompetensi Numerasi SMA berdasarkan Asesmen Nasional
HASIL PEMBAHASAN :
" INDIKATOR TARGET | SATUAN | CAPAIAN 2023 | TARGET 2024 | TARGET 2025 |
| Rata-rata kompetensi Numerasi SMA | [ e | | I
| berdasarkan Asesmen Nasional | S | e ] |
[ kobEsue | o 5 PAGU INDIKATIF | |

| | KEGIATAN : JUDUL SUB KEGIATAN | INDIKATOR TARGET & SATUAN

— == —

hitps. sipd-ri kemendag.go id/frakorntek/

DOK ID : 751faeab21b3406efUad3ba73a82a673
Sesual dengan hasil Pembahasan Desk

Tanggal : 27 March 2024

Jam : 12:25:05 PM




| s | JUDUL SUB KEGIATAN / INDIKATOR Boimniad
1= Rp.
. | - ) | / |
; | KINER |
; | 3 - |
| JUMLAH SUB KEGIATAN ] ) TOTAL | ®p.
Catatan Pemerintah Daerah

CATATAN PEMBAHASAN | RENCANA TARGET TAHUN 2025 1 SATUAN

s. Tingkat partisipasi warga negara usia 7-15 tahun dalam Pendidikan dasar

HASIL PEMBAHASAN :
] INDIKATOR TARGET = SATUAN  CAPAIAN 2023 | TARGET 2024 | TARGET 2025
Tingkat partisipasi warga negara usia 7-15 tahun | | ‘
Satien Pandkalear, ibasar 100 | % | 98.66 100 100
KODESUB PAGU INDIKATIF ]
KEGuTAN | JUDUL SUB KEGIATAN | INDIKATOR TARGET & SATUAN |
1 1
| Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan o Bidang Pendidikan Rp 184.318,000
" 10102201003 - Jumlah Dokumen Hasil Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi —_— .
B | Layanan di Bidang Pendidikan
| KINER | Terlaksananya Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang |
JA ° Pendidikan
| Pembangunan Ruang Kelas Baru , 3,080.000.000
1.01.02.2.01.004 ‘ £
2 7‘ S tatses - Jumiah Ruang Kelas Baru yang Bertambah { 11 Ruang /
' K'"E;: . Ruang Kelas Baru bertambah
:I Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah | Rp 22.798.000.000
|3 i‘m""‘u‘“’"‘“; - Jumilah Ruang Kelas Sekolah yang Telah Direhabilitasi Sedang/Berat 100 Ruang /7
| K'“Eﬁ . Ruang Kelas Sekolah yang Terehabilitasi Sedang/Berat |
| Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah | pp.  33256.260.000
| 4 :.m.oz.z.oz.om - Jumiah Ruang kelas sekolah yang Telah Direhabilitasi Sedang/Berat , 0 Ruang /
; K'”'if: . Ruang kelas Sekolah yang Terehabiitasi Sedang/Berat 5
_} | Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang Pendidikan Rp 584.862.000
i 5 1.01.02.2.02.005 ' - Jumiah Dokumen Hasil Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi O bakiinen
| 1 Layanan di Bidang Pendidikan
| | KINER _ Terlaksananya Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang
. JA ° Pendidikan -
| Pembangunan Ruang Kelas Baru Rp 15.812.258.500 I
| 6| 10102202005 jupmian Ruang Kelas Baru yang Bertambah 53Ruang/ |
1 r 1
. | Kmﬁg : Ruang Kelas Baru Bertambah |
[ JUMLAH SUB KEGIATAN ? 6 | TOTAL | Rp. 75.715.688.500 |
Catatan Pemerintah Daerah
 CATATANPEMBAMASAN | RENCANA TARGET TAHUN 2025 | SATUAN I

t. Tingkat partisipasi warga negara usia 5-6 tahun yang berpartisipasi dalam PAUD

HASIL PEMBAHASAN :
INDIKATOR | TARGET | SATUAN | CAPAIAN2023 | TARGET 2024 | TARGET 2025
 Tingkat partisipasi warga negara usia 5-6 tahun ‘ Eil , |
yang t isipasi dalam PAUD 100 ! % 94 87 _. jﬂ '1?0
e JUDUL SUB KEGIATAN | INDIKATOR fitnsideppopmnsytd

Koordinasi, Perencanaan, Supenis: dan Evaluasi Layanan di Bidang Pendidikan Rp 764.000.000

| 1 1.01.02.2.03.002 - Jumiah Dokumen Hasil Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi 0 /

5 Layanan di Bidang Pendidikan i
KINER _ Terlaksananya Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi Layanan di Bidang
~JA ° Pendidikan - S

https:/isipd-i_kemendagri.go idirakortek/

DOK ID : 751faeab21b3406el0ad30a73a825673
Sesuai dengan hasil Pembahasan Desk

Tangoal : 27 March 2024

Jam 1122505 PM
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KODE SUB PAGU INDIKATIF | |

i Gmevas | JUDUL SUB KEGIATAN / INDIKATOR | TARGET & SATUAN |
| | | Rehabiltasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah lRp 200000000 | 78
| 2| 10102203005 _ 3,11 puang Kelas Sekolah yang Telah Diehabiltasi Sedang/Berat i 2 Ruang /
é KlNEi . Ruang Kelas Sekolah yang Terehabilitasi Sedang/Berat
| JUMLAHSUB KEGIATAN R T 964,000,000
Catatan Pemerintah Daerah :
. CATATANPEMBAHASAN | RENCANATARGETTAHUN2025 | SATUAN
IV RINGKASAN

1. JUMLAH OUTCOME PRIORITAS 1
2. JUMLAH INDIKATOR OUTCOME H 20
3. JUMLAH TARGET NASIONAL YANG TERISI H 20
4. JUMLAH CAPAIAN DAERAH YANG TERISI : 19
S. JUMLAH TARGET 2024 DAERAH YANG TERISI 19
6. JUMLAH TARGET 2025 DAERAH YANG TERISI : 19
7. JUMLAH SUB KEGIATAN YANG MENDUKUNG 3 91
8. TOTAL PAGU INDIKATIF SUB KEGIATAN : Rp. 315.150.428.290
8. JUMLAH RINCIAN OUTPUT YANG MENDUKUNG t 0
10 JUMLAH KESEPAKATAN HASIL PEMBAHASAN DESK : 15

Demikian, hasil pembahasan desk Urusan Pemerintahan Bidang Pendidikan pada pelaksanaan Koordinasi Teknis Perencanaan
Pembangunan TA. 2024 antara Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Kediri yang harus
dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan dalam rangka mencapai target pembangunan nasional.

hitps:/isipd-ri lagri.go.id/rak

DOK ID : T51faeab21b3406ef0ad43ba73a82a673
Sesuai dengan hasil Pembahasan Desk

Tanggal 1 27 March 2024

Jam 1 12:25:05 PM




REKAPITULASI USULAN MUSRENBANG KAB TAHUN 2025

79

DINAS PENDIDIKAN
NO| KECAMATAN DESA USULAN KETERANGAN
1 [NGANCAR MANGGIS PENDIRIAN SMKN NGANCAR MUSRENBANG PROVINSI
2 |KANDANGAN  [BUKUR PLAFON DAN KERAMIK 2 RK SDNBUKUR )
3 [KANDANGAN  [KARANGTENGAH REHABILITASI 2 RK SDN KARANGTENGAH 5 -
4 [KANDANGAN  |JLUMBANG PAGAR SDN JLUMBANG
5 [KANDANGAN  [BANARAN [PAGAR SDN BANARAN 1 _ -
6 |PLOSOKIATEN [WONOREIOTRISULO  [6RKBSMPN 2PLOSOKLATEN |
| 7 [PAGU |TANIUNG ~ |REHABILITASI TEMPAT PARKIR SDN TANJUNG B
8 |paGuU WATES [REHABILITAS| ATAP GEDUNG SDN WATES -
9 [kunJANG KLEPEK [RKB TK PKK DESA KLEPEK
| 10 |SEMEN BOBANG  |REHABILTASIRKSONBOBANG1 o
11 [SEMEN KANYORAN REHABILITASI TK DHARMAWANITAKANYORANLT |
12 [SEMEN PAGUNG REHABILITASI KB DHARMA WANITA PAGUNG
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CAPAIAN RAPOR PENDIDIKAN TAHUN 2022-2023

Q2
==
Indikator Jenjang | Capaian 2022 | Capaian 2023 | Keterangan Sumber Data
|A.1 Skor Kemampuan Literasi ) sb | 7990 | 82,46 Naik 2,56 Asesmen Nasional
1A 1 Skor Kemampuan Literasi __ | ssMP | 7845 i 8620 | Naik 7,75 | Asesmen Nasional
A2 Skor Kemampuan Numeram sD 6548 7584 Naik 10,36 Asesmen Nasional
|A 2 Skor Kemampuan Numerasi B SMP 58, ?5 81,81 _ Naik 23,06 Asesmen Nasional
B.10 Angka Partisipasi Sekolah {545) PAUD 73, 95 94,86 Naik 20,91 Survei Sosial Ekonomi
=== 5 — : S — L Nasional (Susenas) BPS |
B.13 Angka Partisipasi Sekolah (APS) 7-15 SD/ISMP 98,44 98,65 Naik 0,21 Survei Sosial Ekonomi
B mE_ B [N i | — Nasional (Susenas) BPS
B.15 Angka Partisipasi Sekolah (APS) 7-18 Kesetaraan 17,53 33,95 Naik 16,42 Survei Sosial Ekonomi
Kesetaraan B B o _ ML Nasional (Susenas) BPS
B.8 Proporsi Jumlah Satuan PAUD PAUD 85,68 83,01 Turun (2,67) Badan Akreditasi Nasional
| Terakreditasi MinimalB il wm ) i o
C1 Propoml Guru PAUD dengan Kualifikasi PAUD 87,31 75,03 Turun (12,28 Data Pokok Pendidikan
S1/D4 o ok B - - -
D.10 Iklim Inklusivitas _ - sD 60,35 59,60 Turun (075) | Asesmen Nasional
D.10 Iklim Inklusivitas | SMP ] 54,97 55,36 Naik038 |  Asesmen Nasional |
D.4 Ikiim Keamanan . SD 7626 7690 | Naik064 Asesmen Nasional
D.4 Iklim Keamanan N SMP 6789 | 8870 | Naik0,81 Asesmen Nasional
D.8 Iklim Kebinekaan SD 7225 7640 Naik 4,15 Asesmen Nasional
D.8 Iklim Kebinekaan SMP 67,70 72,18 Naik 4,48 Asesmen Nasional
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PEMERINTAH KABUPATEN KEDIRI

DINAS PENDIDIKAN 84
J1. Airlangga, Paron, Ngasem. Telp. (0354) 682997. Fax (0354) 680420.

Website : http://disdik.kedirikab.go.id E-mail : disdik@kedirikab.go.id

KEDIRI
Kode Pos 64182
LAPORAN KEGIATAN
Kegiatan : Sarasehan Refleksi Pendidikan dalam rangka Hari Pendidikan Naional
Tahun 2024
Hari/tanggal : Rabu, 15 Mei 2024
Waktu :  Pukul 08.00 WIB s.d selesai di Aula Dina Pendidikan Kab. Kediri
Peserta : Pejabat dan staf dinas, Pengawas, Penilik, Dewan Pendidikan, MKKS SMP, K3SD,
Himpaudi, K3TK, PGRI, PKBM, Media, LSM, Organisasi Otonom NU dan
Muhammadiyah
Isi Kegiatan
NO ISI KEGIATAN KETERANGAN
1 | Pada kegiatan Sarasehan tentang refleksi pendidikan di tahun 2024 diikuti

oleh Pejabat dan staf dinas, Pengawas, Penilik, Dewan Pendidikan, MKKS
SMP, K3SD, Himpaudi, K3TK, PGRI, PKBM, Media, LSM, Organisasi Otonom
NU dan Muhammadiyah di buka oleh Kepala Dinas Pendidikan dengan
menyapa seluruh peserta rapat semoga dalam keadaan baik-baik dan sehat
selalu

Dalam Kkesempatan yang berbahagia ini, Kepala Dinas Pendidikan

menyampaikan paparan sebagai berikut :

a) Pemerintah Kabupaten Kediri berkomitmen untuk meningkatkan mutu
pendidikan melalui penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM).
Program "Tuntas Muda" dan "Tuntas Madya" merupakan bagian dari
upaya ini, yang bertujuan untuk memastikan semua anak usia sekolah
mendapatkan akses pendidikan dasar dan menengah yang berkualitas.
Program tuntas muda memiliki sasaran anak-anak usia SD sedangkan
tuntas madya anak-anak usia SMP. Progres SPM Pendidikan di
Kabupaten Kediri menunjukkan perkembangan positif dalam
memastikan akses dan kualitas pendidikan dasar dan menengah.
Meskipun masih terdapat tantangan, upaya yang terus-menerus
dilakukan oleh pemerintah daerah dan pihak terkait diharapkan mampu
mengatasi hambatan tersebut dan mencapai tujuan "Tuntas Muda" dan
“Tuntas Madya" secara menyeluruh.

b) Harapan lama sekolah atau rata-rata lama sekolah (RLS) adalah
indikator penting untuk mengukur tingkat pendidikan suatu daerah. Di
Kabupaten Kediri, RLS menunjukkan seberapa lama penduduk
bersekolah, yang mencerminkan akses dan kualitas pendidikan.
Pemerintah Kabupaten Kediri terus berupaya meningkatkan RLS
melalui berbagai program pendidikan, termasuk pembangunan sekolah,
peningkatan kualitas guru, dan pemberian beasiswa. Harapan lama
sekolah di Kabupaten Kediri masih perlu ditingkatkan melalui upaya
yang berkelanjutan dan sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan
sektor swasta. Peningkatan RLS bukan hanya meningkatkan kualitas




hidup individu, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan sosial dan
ekonomi daerah secara keseluruhan. Dengan berbagai upaya yang
sudah dan akan dilakukan, diharapkan RLS di Kabupaten Kediri dapat
terus meningkat di masa yang akan datang.

c) Angka putus sekolah adalah indikator penting dalam menilai
keberhasilan sistem pendidikan di suatu daerah. Angka ini
menunjukkan jumlah siswa yang berhenti bersekolah sebelum
menyelesaikan jenjang pendidikan tertentu. Di Kabupaten Kediri, angka
putus sekolah merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Data terbaru
menunjukkan bahwa angka putus sekolah di Kabupaten Kediri
mengalami fluktuasi, dengan kecenderungan menurun dalam beberapa
tahun terakhir berkat upaya-upaya yang telah dilakukan, ditahun 2023
APS sebanyak 5.385 anak namun di tahun 2024 APS menurun
jumlahnya menjadi 3.656 anak.

d) Hambatan dan Tantangan Pendidikan di Era Milenial yaitu Ketersediaan
Sekolah Inklusi sebagai upaya Pemerintah dalam memastikan
pendidikan yang adil dan merata bagi semua siswa; Angka Putus
Sekolah (APS) yang masih tinggi, sehingga diperlukan kolaborasi dan
kerjasama stakeholder; Kurangnya ketersediaan SDM Pendidikan (Kepala
Sekolah, Pengawas dan Penilik Sekolah).

e) Program kerja dalam tahun 2024 diantaranya :

i. Beasiswa Kediri Berbudaya (Berdaya)
v' Beasiswa SMA Boarding School bagi 130 anak setiap tahun dari
keluarga tidak mampu
v" Beasiswa Becak Kari bagi mahasiswa STIKES Pamenang
v" Beasiswa Kapal Pesiar
ii. Kejar Paket Inovatif
v Kejar Paket kolaborasi antara PKBM dan Pemerintah Desa
v' Menyiapkan aplikasi SIAP MASBUP agar Masyarakat dapat
melaporkan anak putus sekolah di sekitarnya
iii. Bisyaroh Guru Keagamaan Dan Insentif GTT/PTT
v" Penyaluran Bisyaroh bagi Guru Keagamaan sebanyak 9.000 orang
berserta BPJS Ketenagakerjaan
v Penyaluran Insentif GTT/PTT untuk Guru Tapos, PAUD, SD dan SMP
sebanyak 6.495 orang
iv. Pengusulan Pengawas Dan Penilik Sekolah
v" Pengangkatan Pengawas Sekolah untuk menilai kinerja Guru melalui
Platform Merdeka Mengajar (PMM)
v Pengangkatan Penilik Sekolah untuk memonitor Pendidikan
Nonformal.
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Paparan yang kedua disampaikan oleh Prof. Dr. Moh. Ainin, M.Pd seorang
guru besar Universitas Negeri Malang. Beliau mendefinisikan bahwa
refleksi merupakan suatu Proses memikirkan atau merenungkan Kembali
pengalaman atau implementasi kebijakan atau regulasi yang telah
dilakukan dari sisi best practice dan atau bad practice dengan tujuan
Menemukenali secara objektif dan komprehensif kelemahan dan kelebihan
untuk pemberian tindakan perbaikan dan peningkatan kinerja pendidikan.




Apa saja yang perlu direfleksikan dalam pendidikan, yaitu bagaimana cara
memandang pendidikan itu sebagai suatu sistem meliputi input, proses
dan output.

a) Input bisa terdiri dari murid, kurikulum, guru, sarpras dan bahan
ajar. Diambil satu contoh inputnya tentang guru, bagaimana cara
memandang seorang guru dari berbagai aspek diantaranya
Bagaimana integritas guru dalam mengajar, Apakah kompetensi
guru sudah relatif merata antara yang di kota dan di desa, terutama
daerah pedalaman atau masih ada Kkesenjangan, Bagaimana
penghargaan masyarakat terhadap kesejahteraan guru, terutama
guru honorer, Bagaimana sistem rekrutmen yang terpusat dan tidak
ada tes khusus untuk bidang studi, Apakah pendistribusian guru
sudah merata, Apakah para guru mampu beradaptasi dengan
penggunaan Tl dalam pembelajaran.

b) Sedangkan dalam proses pendidikan, Apakah pembelajaran sudah
berbasis TPACK, Apakah pendekatan pembelajaran berpusat pada
siswa (Discovery Learning, Project Based Learning, konstruktivis,
kooperatif, kolaboratif), Apakah sistem penilaian benar-benar
senyatanya, Apakah pembelajaran mendorong siswa untuk
berliterasi di abad pengetahuan (multi terasi), Apakah model
pembelajaran memperhatikan pembelajaran berdiferensiasi).

c) Dalam hal output atau kelulusan diharapkan ada nilai lebih tentang
Bagaimana moral, integritas, akhlak, dan daya keimanan lulusan,
Bagaimana jiwa nasionalisme lulusan, Bagaimana penguasaan
Technology and information media, Bagaimana jiwa Responsibility
and innovation lulusan, Bagaimana Creativity and crtical thinking
lulusan, Bagaimana kemampuan Communication and collaboration
lulusan, Bagaimana menghargai perbedaan dalam kemajemukan,
Bagaimana kemampuan literasi dan numerasi, Bagaimana jiwa
“nguri-nguri” budaya lokal.

Beberpa hal yang perlu direfleksikan bagi kita semua yaitu Apakah semua
rakyat (calon siswa) dapat mengakses Pendidikan sebagaimana amanat
UUD 1945 (pasal 31 ayat 2) pasca amandemen“Setiap warga Negara wajib
mengikuti pendidikan dasar, sedangkan pemerintah wajib membiayainya”;
Apakah lulusan setiap satuan Pendidikan memiliki kualitas yang relative
sama atau ada kesenjangan yang nyata; Apakah semua satuan Pendidikan
difasilitasi oleh sarana-prasarana dan peralatan pembelajaran yang
memadai atau ada kesenjangan; Apakah semua rakyat memiliki kesadaran
tinggi akan pentingnya Pendidikan bagi putra-putrinya untuk masa
depannya yang lebih baik; Perubahan atau rekonstruksi kurikulum apakah
berbasis riset (need analysis) atau karena subjektifitas; Sejauhmana
budaya lokal sebagai kearifan local (local wisdom) memperoleh perhatian
dalam Pendidikan kita di era globalisasi yang dapat menggerus kearifan
budaya local, termasuk di dalamnya produk seni lokal; Apakah keberadaan
satuan Pendidikan secara geografis sudah menyentuh semua lapisan
masyarakat (terutama masyarakat di daerah terpencil); Apakah infra
struktur yang memfasilitasi siswa menuju ke sekolah memang sudah dapat
dirasakan oleh semua siswa.
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Kurniawan Muhammad, Jawa Pos Radar Kediri, menyampaikan tentang
Refleksi Pendidikan Digitalisasi Vs Literasi Digital. Indonesia peringkat
keempat pemakai internet terbanyak di dunia, di bawah Tiongkok, India
dan Amerika Serikat. Hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (AP]II): Pengguna internet di Indonesia mencapai 215,63 juta
selama 2022-2023. Meningkat hampir enam juta orang dari sebelumnya
210,03 juta atau naik 2,67 %. Selama ini belum dipahami secara meluas
apakah yang dimaksud dengan digitalisasi dan literasi digital.

a) Digitalisasi adalah proses mengubah informasi dari format fisik atau
analog ke dalam format digital. Ini memungkinkan informasi tersebut
untuk disimpan, diproses, dan disebarluaskan menggunakan teknologi
komputer dan internet. Digitalisasi mencakup berbagai aspek dan
diterapkan dalam berbagai bidang, mulai dari bisnis, pendidikan,
kesehatan, hingga pemerintahan. Contoh aplikasi digitalisasi yaitu Arsip
dan Dokumentasi: Digitalisasi arsip fisik seperti buku, jurnal, dan
dokumen resmi untuk diakses melalui komputer atau perangkat digital
lainnya; E-Government: Pemerintah menggunakan teknologi digital
untuk memberikan layanan kepada masyarakat, seperti pembuatan KTP
elektronik, pembayaran pajak online, dan layanan administrasi lainnya;
Pendidikan: Penggunaan e-learning, bahan ajar digital, dan platform
pembelajaran online untuk mendukung proses belajar-mengajar;
Kesehatan: Rekam medis elektronik, telemedicine, dan aplikasi
kesehatan yang membantu dokter dan pasien dalam proses diagnosis
dan pengobatan. Manfaat Digitalisasi : Efisiensi dan Penghematan Biaya:
Mengurangi biaya operasional dengan menggantikan proses manual
dengan sistem digital yang otomatis; Aksesibilitas yang Lebih Baik:
Memungkinkan akses informasi kapan saja dan di mana saja melalui
perangkat digital; Kemudahan dalam Analisis Data: Data digital lebih
mudah dianalisis menggunakan alat dan perangkat lunak analisis data,
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik.

b) Literasi digital adalah kemampuan untuk menggunakan teknologi
digital, alat komunikasi, atau jaringan untuk menemukan, mengevaluasi,
menggunakan, dan membuat informasi. Literasi digital tidak hanya
mencakup keterampilan teknis dasar untuk menggunakan perangkat
keras dan perangkat lunak, tetapi juga kemampuan untuk berpikir kritis
dan beretika dalam dunia digital. Contoh Penerapan Literasi Digital :
Pendidikan: Siswa menggunakan platform pembelajaran online dan
sumber daya digital untuk belajar dan mengerjakan tugas; Pekerjaan:
Pekerja menggunakan alat kolaborasi online, manajemen proyek digital,
dan platform komunikasi untuk menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan;
Kehidupan Sehari-hari: Masyarakat menggunakan aplikasi perbankan
online, belanja online, dan layanan Kkesehatan digital untuk
memudahkan kehidupan sehari-hari.

Laporan “Digital 2023: Indonesia”, yang dirilis “We Are Social”
bekerjasama dengan “Hootsuite”: warganet Indonesia menghabiskan 7 jam
42 menit per hari untuk internetan. Aplikasi paling banyak dibuka setiap
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hari: media sosial (medsos). Dikalkulasi selama sebulan, warganet
Indonesia rata-rata menggunakan WhatsApp selama 29 jam 6 menit,
YouTube selama 26 jam 48 menit, TikTok 29 jam, IG 15 jam 24 menit,
Facebook 14 jam 36 menit. Waspadai, fenomena kecanduan gadget pada
generasi muda dan anak-anak. Kecanduan gadget pada anak-anak cukup
memprihatinkan. Ciri-ciri kecanduan gadget:

a) Terus menggunakan gadget saat senggang

b) Biarpun sibuk, sebentar-sebentar menengok gadget

c) Berkendara sambil mengoperasikan gadget

d) Tidak bisa lepas dari memikirkan gadget

e) Lebih banyak berinteraksi sosial dengan gadget

f) Tidak tertarik dengan aktivitas lain

g) Enggan beranjak ke luar rumah

h) Sulit tidur di malam hari

i) Curi waktu dan melanggar batas waktu menggunakan gadget

j) Tidak bisa berkonsentrasi dengan baik

k) Marah jika diingatkan agar berhenti menggunakan gadget

1) Ragu-ragu dalam membuat keputusan

m) Mengalami gangguan Kesehatan (punggung pegal-pegal, sakit kepala,
gangguan nyeri di pergelangan tangan, dll) Back to Media Mainstream

Media mainstream paling dipercaya adalah surat kabar (survey Nielsen)
Media mainstream bukan hanya sebagai media informasi, tapi sudah
berevolusi menjadi media verifikator dan klarifikator terhadap hoaks
dan fake news yang bersliweran di medsos.
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Pada sesi terakhir diadakan curah gagasan antara panelis dan peserta
sarasehan diantara disampaikan oleh :

a) Drs. Wandi, pengawas SMP. Dunia pendidikan saat ini menanggung
beban yang berat, mengapa begitu karena para pendidik dan orang tua
berbeda generasi dengan siswa, masih banyak orang tua dan guru yang
masih menyamakan pola pendidikan dengan pola kehidupan masa dulu.
Saat ini pendidikan tidak menampilkan ranking namun orang tua masih
beranggapan bahwa pendidikan harus beranking. Saat ini kurikulum
yang digunakan adalah kurikulum merdeka. Dengan adanya kurikulum
yang sekarang maka perlu dipahami oleh para guru, selain itu para
pemangku kepentingan contohnya Dinas Pendidikan yang menangani
kurikulum karena kebijakan-kebijakan yang diberikan oleh dinas
pendidikan akan sangat berpengaurh di satuan pendidikan. Digitalisasi
tidak bisa dihindari, namun bagaimana cara kita memanfaatkannya
dalam pendidikan.

b) Dr. Mu’awamah, M.Pd, PC Muslimat NU, Menyampaikan apresiasi untuk
dinas pendidikan yang telah mengadakan sarasehan yang melibatkan
seluruh stakeholder karena pendidikan merupakan tanggungjawab
bersama. Hal baik ini akan dijadikan oleh muslimat NU untuk
meningkatkan pendidikan di kabupaten kediri.

c) Budiono, Ketua MGMP Guru TIK Kabupaten Kediri. Saat ini anak-anak




berada didunia yang seharusnya memegang gadget, peran orang tua
sangat dibutuhkan dalam mendukung keberadaan anak. Orang tua 89
sebagai partner atau teman dalam mendampingi anak-anak dalam
memanfaatkan gadget sebaik mungkin.

d) Yoyok Margono, dari media cetak, mengapresiasi tentang kegiatan
sarasehan, dunia pers mempunyai peran dalam memajukan dunia
pendidikan. Pers selain fungsi informasi dan hiburan namun memiliki
peran edukasi, sehingga apa yang bisa dibantu oleh dunia pers dalam
bersama-sama memajukan pendidikan di kediri. Pendidikan among
dalam pendidikan budi pekerti merupakan salah satu cara dalam
meningkatkan pendidikan, seperti yang disampaikan oleh ki hajar
dewantara.

e) Dra. Lilik Nur K, Guru SMPN 1 Wates, Koordinator Guru BK.
Disampaikan bahwa Sekolah ramah anak adalah konsep pendidikan
yang memastikan bahwa sekolah menjadi lingkungan yang aman,
menyenangkan, inklusif, dan mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh. Konsep ini bertujuan untuk memenuhi hak-hak anak
dalam pendidikan, sebagaimana diatur dalam Konvensi Hak-Hak Anak
PBB. Sekolah ramah anak adalah kunci untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang mendukung perkembangan optimal anak. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip dan komponen sekolah ramah anak, kita
dapat memastikan bahwa setiap anak memiliki kesempatan yang sama
untuk belajar, berkembang, dan meraih potensi penuh mereka dalam
lingkungan yang aman, inklusif, dan menyenangkan.

f) Penutup dalam refleksi disampaikan oleh narasumber bahwa saat ini
bukan saatnya bermimpi untuk memajukan pendidikan, namun saatnya
untuk mewujudkan pengetahuan, pengalaman dan kemampuan. Kita
akan menjadi rule model pengalaman, pengetahuan dan kemampuan
dalam Kkonstribusi meningkatkan pendidikan anak. Saat ini dunia anak
adalah dunia digital, peran orang tua sangat penting dalam
mendampingi pemanfaatan gadget pada anak, jangan melarang anak
untuk tidak bermain gadget namun arahkan agar gadget tersebut
berguna dalam kehidupannya.

Penutup
Kegiatan ditutup pada pukul 12.45 WIB dengan ucapan hamdallah disertai harapan agar semua
pihak diberi kesehatan dan mendapat perlindungan dari Allah sehingga dapat mengikuti kegiatan
dengan baik dan membawa hasil dan manfaat bagi pribadi dan semua.

Pencatat,

EDI PRAYITNO
NIP. 19810604 201408 1 003
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TUJUAN DAN SASARAN SKPD

3.1. TELAAHAN TERHADAP KEBIJAKAN NASIONAL

Secara umum Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri mengemban tanggung
jawab bagi tercapainya keberhasilan pembangunan bidang pendidikan, pemuda dan
olahraga di Kabupaten Kediri sesuai dengan visi dan misi yang dicanangkan oleh
Pemerintah Kabupaten Kediri. Mengacu pada Peraturan Bupati Nomor 23 Tahun 2022
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja
Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri, Dinas Pendidikan merupakan unsur pelaksana
urusan pemerintahan daerah di bidang Pendidikan dan urusan pemerintahan daerah di

bidang Kepemudaan dan Olahraga.

Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri mengemban Program Prioritas

Pembangunan Daerah nomor (3) yaitu Pembangunan Sumberdaya Manusia.

Prioritas Nasional 3 . SDM Berkualitas dan Berdaya Saing

Prioritas Jawa Timur 3 : Peningkatan Kualitas Pendidikan, Kesehatan,
Produktivitas dan Daya Saing Ketenagakerjaan,
Perluasan Kesempatan Kerja serta Pengentasan
Kemiskinan dengan Penggunaan Teknologi
Informasi dan Pemanfaatan Artificial Intelligence

Prioritas Kabupaten Kediri 3 : Peningkatan Kualitas Pendidikan, Kesehatan,
Ketenagakerjaan serta Pengentasan Kemiskinan

Rincian Program Dinas Pendiddikan Kabupaten Kediri untuk Peningkatan Kualitas

Pendidikan, meliputi:

1. Peningkatan Angka Transisi SD-SMP, SMP-SMA;

2. Peningkatan Angka Partisipasi Kasar dan Murni SD, SMP;
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Keterjangkauan Layanan Pendidikan Dasar dan Menengah (Gratis, Setara dan
Berkualitas, Kearifan Lokal) Merdeka Belajar;

Pemenuhan Kesejahteraan Tenaga Pendidik dan Kependidikan;

Peningkatan Akreditasi Lembaga Pendidikan Dasar dan Menengah (Kompetensi
Pendidik, Sarana dan Prasarana, Pengelolaan Lembaga, Keterlibatan Stakeholder);
Meningkatkan Angka Melek Aksara dan Budaya Baca (Kemampuan Literasi dan
Numerasi).

Strategi dan arah kebijakan pembangunan pendidikan Kabupaten Kediri tahun

2021-2026 dapat ditabulasikan sebagai berikut:

Visi

Nasionalis-Religius, serta Sejahtera berdasarkan Ekonomi Kerakyatan yang
Didukung Birokrasi yang Melayani

: Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Kediri yang Maju, Berkarakter

Misi 1 : Pengembangan Sumberdaya Manusia yang Berkarakter Nasionalis-

Religius

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Meningkatkan | Meningkatnya | Peningkatan Pengembangan layanan
Kualitas Aksesibilitas Standarisasi pendidikan dasar yang merata
Sumber Daya | dan Kualitas dan Inovasi di seluruh unit pendidikan
Manusia yang | Pendidikan Layanan -
Unggul dan Pendidikan Penyediaan sarana dan

Berdaya Saing

prasarana pendidikan dasar
Pengintegrasian nilai-nilai
kebangsaan, pendidikan
karakter dan kearifan lokal di
tingkat pendidikan
Penguatan kapasitas
sumberdaya dan manajemen
pendidikan

Pemberian beasiswa dan
bantuan pendidikan

Inovasi layanan pendidikan
berbasis teknologi informatika
Fasilitasi layanan pendidikan
inklusi

Pemberian insentif untuk
GTT/PTT dan Bisyaroh untuk
Guru Madin/Keagamaan
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Misi 8 : Pengembangan Seni Budaya, Olahraga dan Kreativitas Pemuda

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Meningkatkan | Meningkatnya Pembinaan Meningkatkan pembinaan
Potensi Seni Daya Dukung Organisasi organisasi kepemudaan:
Budaya dan Generasi Muda | Kepemudaan pemuda yang mandiri dan
Peran Generasi | bagi Daerah dan Olahraga kreatif
Muda untuk Prestasi Meningkatkan sarana
Pembangunan prasarana olahraga
Daerah

3.2. TUJUAN DAN SASARAN RENJA SKPD

Sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Kediri, visi pembangunan daerah dalam RPJMD Kabupaten Kediri Tahun
2021-2026 merupakan penjabaran dari visi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
terpilih hasil Pilkada 9 Desember 2020. Visi menggambarkan arah pembangunan atau
kondisi masa depan daerah yang ingin dicapai (desired future) dalam masa jabatan
selama 5 (lima) tahun. Dengan mempertimbangkan potensi, kondisi, permasalahan,
tantangan dan peluang yang ada di Kabupaten Kediri, maka Visi yang hendak dicapai
dalam periode 2021-2026 adalah: "Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Kediri yang
Maju, Berkarakter Nasional-Religius, serta Sejahtera berdasarkan Ekonomi
Kerakyatan yang Didukung Birokrasi yang Melayani".

Penjabaran makna dari Visi Kabupaten Kediri yaitu:

MAJU

Suatu kondisi harapan yang akan diwujudkan untuk masyarakat Kediri dengan semakin
meningkatnya daya saing daerah yang diiringi dengan kemajuan pembangunan
kawasan, sumberdaya manusia, birokrasi pemerintahan, layanan public, serta

dukungan teknologi yang unggul.
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BERKARAKTER NASIONALIS RELIGIUS
Merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepeduliaan, dan penghargaan yang tinggi terhadap nilai-nilai kebangsaan,
gotongroyong, norma agama, sosial budaya sehingga menempatkan pribadi sebagai
manusia yang beradab dalam bingkai Pancasila.
SEJAHTERA
Merupakan kondisi masyarakat Kediri yang memiliki taraf hidup yang baik dan mampu
memenuhi standar kebutuhan hidup yang layak melalui kegiatan keseharian yang
mapan.
EKONOMI KERAKYATAN
Merupakan sistem ekonomi yang ditujukan untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat banyak melalui kegiatan ekonomi yang menitikberatkan pada peran
masyarakat dengan mempergunakan sumber daya ekonomi lokal yang tumbuh
menjadi satu kesatuan bangunan ekonomi daerah.
BIROKRASI YANG MELAYANI
Merupakan kondisi birokrasi pemerintahan yang memenuhi sebagian besar reformasi
birokrasi, manajemen perubahan, penataan tata laksana, penataan sistem manajemen
SDM, penguatan pengawasan, dan penguatan akuntabilitas kinerja untuk
bertransformasi menjadi pelayan publik yang baik sekaligus mitra dan pengayom
masyarakat menuju kesejahteraan dan kemajuan Kediri.

Sedangkan definisi misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang
akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Rumusan misi yang baik membantu lebih
jelas penggambaran visi yang ingin dicapai dan menguraikan upaya-upaya apa yang
harus dilakukan. Dalam suatu dokumen perencanaan, rumusan misi menjadi penting
untuk memberikan kerangka bagi tujuan dan sasaran serta arah kebijakan yang ingin
dicapai dan menentukan jalan yang akan ditempuh untuk mencapai visi.
Memperhatikan visi serta perubahan paradigma dan kondisi yang akan dihadapi pada

masa yang akan datang, maka dalam upaya mewujudkan
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Visi pembangunan Kabupaten Kediri Tahun 2021-2016, Misi pembangunan
ebagai berikut:
Pengembangan Sumberdaya Manusia yang Berkarakter Nasionalis-Religius;
Reformasi Birokrasi dan Pelayanan Publik;
Pengembangan Ekonomi Kerakyatan dan Peningkatan Investasi Daerah;
Revitalisasi Pertanian untuk Ketahanan dan Swasembada Pangan;
Peningkatan Infrastruktur dan Konektivitas antar Wilayah;
Optimalisasi Kepariwisataan berbasis Kearifan Lokal;
Optimalisasi Tata Kelola Lingkungan Hidup, Sumberdaya Alam dan Mitigasi
Bencana;
Pengembangan Seni Budaya, Olahraga dan Kreativitas Pemuda;
Perwujudan Kemandirian Desa untuk Kesejahteraan Masyarakat

Dinas Pendidikan mengemban misi nomor (1) Pengembangan Sumberdaya

Manusia yang Berkarakter Nasionalis-Religius dan nomor (8) Pengembangan Seni

Budaya, Olahraga dan Kreativitas Pemuda.

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi.

Penerapan tujuan dalam perencanaan strategik didasarkan pada faktor-faktor kunci

k

eberhasilan (critical succes factor) yang diperoleh dari proses analisa lingkungan

dimana dilakukan setelah penerapan visi dan misi. Dalam rangka mewujudkan visi dan

misi RPJMD Kabupaten Kediri perlu dirumuskan tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran

S

trategis pembangunan pendidikan, pemuda dan olahraga tahun 2024 secara lebih

jelas dan konkret.

Misi (1)
Pengembangan Sumberdaya Manusia yang Berkarakter Nasionalis-Religius
’ ’ Target 2025
Tujuan Indikator Tujuan (tahun)
Meningkatnya aksesibilitas, | Harapan Lama Sekolah 13,50
kualitas dan manajemen
pendidikan Rata-rata Lama Sekolah 8,25
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Sasaran Indikator Sasaran Farget 2025
(%)
APK PAUD 129,25
APM PAUD 99,50
Meningkatkan layanan APK SD 106.70
pendidikan yang merata, -
murah dan bermutu APM SD 99,95
APK SMP 102,90
APM SMP 90,50
Misi (8)
Pengembangan Seni Budaya, Olahraga dan Kreativitas Pemuda
Tujuan Indikator Tujuan Targ:;)zozs
Meningkatnya kelestarian Persentase prestasi
seni budaya lokal dan daya | bidang kepemudaan dan 95.00
dukung generasi muda bagi | olahraga yang dicapai '
daerah
Sasaran Indikator Sasaran Targ;:ts)ZOZS
Cakupan kelompok/
organisasi kepemudaan 45.00
Meningkatnya pembinaan yang mandiri dan berdaya '
organisasi kepemudaan dan | saing
atlet pelajar berprestasi Cakupan pembinaan
olahraga pelajar 75,00
berprestasi

3.3. PROGRAM DAN KEGIATAN
Rencana Kerja (Renja) Dinas Pendidikan tahun 2025, pada dasarnya
merupakan kelanjutan pembangunan dari tahun-tahun sebelumnya dan merupakan
upaya menjawab permasalahan yang berkembang saat ini, dengan memperhatikan

potensi, kendala, tantangan dan kebutuhan yang akan datang.

Dengan menyadari adanya keterbatasan sumber daya yang ada dan dengan
mengacu pada prioritas pembangunan, maka pembangunan pendidikan, pemuda dan

olahraga Kabupaten Kediri diprioritaskan pada Program Penuntasan Wajib Belajar
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Pendidikan Dasar (Wajar Dikdas) Sembilan Tahun yang bermutu, dan upaya
penyelesaian terhadap masalah-masalah yang mendesak dan berdampak langsung
pada perluasan dan pemerataan akses pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan

dan tata kelola bidang pendidikan.

Dalam kaitan itu, maka prioritas pembangunan tahun 2025 ini disusun dengan
beberapa pertimbangan sebagai berikut:

1. Memiliki dampak yang signifikan terhadap pencapaian sasaran-sasaran, terutama
sasaran-sasaran yang terukur sehingga langsung dapat dirasakan manfaatnya
oleh masyarakat;

2. Penting dan mendesak untuk segera dilaksanakan;

3. Merupakan tugas pemerintah dan atau sedapat mungkin dalam rentang kendali
pemerintah untuk mewujudkannya; dan

4. Realistis untuk dilaksanakan.

Dengan pertimbangan-pertimbangan di atas, dokumen ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi satuan kerja, khususnya Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri dalam
rangka mewujudkan dan menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan. Kelompok sasaran yang menjadi bidang
garapan atas program dan kegiatan Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri pada tahun
2025 terdiri dari satuan pendidikan, guru dan tenaga kependidikan, siswa/peserta

didik, pemuda, dan segenap entitas pendidikan, pemuda dan olahraga.

Program dan kegiatan Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri yang ditetapkan
pada Rencana Kerja tahun 2025, meliputi:
1. Program Urusan Pemerintahan Bidang Pendidikan, yaitu:
a. Program Pengelolaan Pendidikan, terdiri dari:
1) Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar;
2) Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama;
3) Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD); dan
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4) Pengelolaan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan.

Program Pengembangan Kurikulum, yaitu Penetapan Kurikulum Muatan Lokal
Pendidikan Dasar.

Program Pendidik dan Tenaga Kependidikan, yaitu Pemerataan Kuantitas dan
Kualitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi Satuan Pendidikan Dasar,
PAUD dan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan.

Program Pengendalian Perizinan Pendidikan, terdiri dari:

1) Penerbitan Izin Pendidikan Dasar yang Diselenggarakan oleh Masyarakat:
2) Penerbitan Izin PAUD dan Pendidikan Nonformal yang Diselenggarakan

oleh Masyarakat.

Program Urusan Pemerintahan Bidang Kepemudaan dan Olahraga, yaitu:

a.

Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Kepemudaan, vaitu

Penyadaran, Pemberdayaan, dan Pengembangan Pemuda dan Kepemudaan

Terhadap Pemuda Pelopor Kab/Kota, Wirausaha Muda Pemula dan Pemuda

Kader Kab/Kota.

Program Pengembangan Kapasitas Daya Saing Keolahragaan, terdiri dari:

1) Penyelenggaraan Kejuaraan Olahraga Tingkat Daerah Kabupaten/Kota:

2) Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Prestasi Tingkat Daerah dan
Provinsi;

3) Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Rekreasi.

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah, terdiri dari:

Perencanaan dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah;

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah;

Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah

Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah;

Administrasi Umum Perangkat Daerah;

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah:

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah:
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h. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah.

Matrik program dan kegiatan pada Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja

PD) Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri tahun 2025, disajikan sebagai berikut :

No. Program Kegiatan Sub Kegiatan
1. | Penunjang Urusan Pemerintahan 8 kegiatan 34 sub kegiatan
Daerah
2. | Pengelolaan Pendidikan 4 kegiatan 55 sub kegiatan
3. | Pengembangan Kurikulum 1 kegiatan 1 sub kegiatan
4. | Pendidik dan Tenaga Kependidikan 1 kegiatan 2 sub kegiatan
5. | Pengendalian Perizinan Pendidikan 2 kegiatan 2 sub kegiatan
6. | Pengembangan Kapasitas Daya 1 kegiatan 3 sub kegiatan
Saing Kepemudaan
7. | Pengembangan Kapasitas Daya 3 kegiatan 5 sub kegiatan
Saing Keolahragaan
Total 20 kegiatan 102 sub kegiatan
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN SKPD

Total kebutuhan dana/pagu indikatif pada Rencana Kerja Perangkat Daerah
(Renja PD) Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri Tahun 2025 sebesar
Rp.974.902.444.234,00 (Sembilan ratus tujuh puluh empat milyar sembilan ratus dua
juta empat ratus empat puluh empat ribu dua ratus tiga puluh empat rupiah), dengan

rincian sumber dana sebagai berikut:

No. Sumber Dana Pagu Anggaran
1. | DAU BLOCK GRANT (GAIJI) 417.867.020.734,00
2. | DAU BLOCK GRANT (KEGIATAN) 66.167.972.500,00
3. | DAU SPESIFIC PPPK 16.444.494.000,00
4. | DAU SPESIFIC PENDIDIKAN 41.826.612.000,00
5. | DAKFISIK 49.405.681.000,00
6. | DAKNON FISIK 374.720.664.000,00
7. | PAJAK ROKOK 1.500.000.000,00
8. | POKKIR 6.970.000.000,00
Total 974.902.444.234,00

Rekapitulasi Rencana Kerja dan Pendanaan Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri
Tahun 2025 terdiri dari 7 program 20 kegiatan 102 sub kegiatan disajikan

sebagaimana tabel berikut ini.
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BAB V

PENUTUP

Dalam upaya meningkatkan dan menciptakan kinerja pemerintahan yang
efektif dan efisien, Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri telah menyusun Rencana Kerja
SKPD (Renja SKPD) Tahun 2025. Renja SKPD Dinas Pendidikan Kabupaten Kediri
memuat kebijakan pembangunan, sasaran pembangunan, uraian program dan kegiatan
skala prioritas pembangunan berdasarkan kebutuhan dan potensi wilayah beserta
pagu indikatif dalam mewujudkan target kinerja, yang disusun secara sistematis dan

terarah.

Dengan terwujudnya Renja SKPD Dinas Pendidikan ini, selanjutnya para
penyelenggara dituntut untuk melaksanakan program dan kegiatan yang telah
tertuang di dalamnya. Dalam kaitan ini, diharapkan seluruh komponen, khususnya
komponen yang terkait dengan sistem pendidikan, pemuda dan olahraga bersinergi
untuk memberikan dukungan sepenuhnya agar program dan kegiatan tersebut dapat

direalisasikan secara terpadu, terintegrasi dan optimal mencapai sasaran.

Renja SKPD Dinas Pendidikan sebagai salah satu acuan pelaksanaan program
dan kegiatan, memerlukan kaidah-kaidah yang harus diperhatikan, yang meliputi:

1. Adanya kesadaran yang tinggi untuk melaksanakan program dan kegiatan SKPD
dengan sebaik-baiknya;

2. Renja SKPD merupakan acuan dan pedoman dalam menyusun kebijakan, baik
berupa kerangka regulasi maupun kerangka anggaran, untuk mengupayakan
keterpaduan, sinkronisasi dan harmonisasi pelaksanaan setiap program dalam
rangka koordinasi perencanaan; dan

3. Pada akhir tahun anggaran, wajib melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan yang
meliputi evaluasi terhadap pencapaian sasaran kegiatan, maupun kesesuaiannya

dengan rencana alokasi anggaran yang ditetapkan.
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Akhir kata, bagaimanapun juga keberhasilan pelaksanaan Renja SKPD Dinas
Pendidikan sangat tergantung pada sikap mental, tekad, semangat, keinginan untuk
maju, disiplin dan dukungan dari semua pihak. Modal kebersamaan ini menjadi sangat

penting demi berjalan dan bersinerginya suatu sistem.

Semoga dokumen Renja SKPD Dinas Pendidikan ini dapat memberikan
manfaat dalam mencetak dan memajukan mutu anak bangsa, khususnya di Kabupaten

Kediri.

Kediri, - - 2024

KEPALA DINAS PENDIDIKAN
KABUPATEN KEDIRI,

MOKHAMAT MUHSIN
Pembina Utama Muda
NIP. 19670520 19941212 1 004

BUPATI KEDIRI,

HANINDHITO HIMAWAN PRAMANA
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